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Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau mengajarkan
kepadaku (ilmu yang benar) dari apa yang telah diajarkan kepadamu (untuk

menjadi) petunjuk?” (Q.S — Al kahfi [18];66)."

* ”Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya surah al kahfi ayat 66 (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019)
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ABSTRAK

Tinosadya 2025: “Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Berbasis Etnomatematika
Candi Jabung Dengan Soal High Order Thinking Skill Materi Bangun Ruang Sisi
Lengkung Di SMPN 1 Nguling”

Kata kunci: Pengembangan Bahan Ajar, Etnomatematika.

Banyak masalah pemahaman konsep terkait materi matematika yaitu
bangun ruang sisi lengkung yang disebabkan karena pemilihan bahan ajar yang
kurang tepat, Bahan ajar (learning materials) merupakan seperangkat materi
pelajaran yang disusun secara urut dan sistematis serta mencantuman sosok utuh
dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. pada
penelitian ini peneliti membuat bahan ajar E-modul berbasis etnomatematika
candi jabung dengan materi bangun ruang sisi lengkung kelas 1X di SMPN 1
Nguling.

Tujuan penelitian ini terdiri dari (1) Untuk mengetahui validitas
pengembangan bahan ajar E-Modul berbasis ethonmatematika sebagai bahan ajar
matematika materi bangun ruang sisi lengkung, (2) Untuk mengetahui praktisitas
pengembangan bahan ajar E-Modul berbasis etnonmatematika sebagai bahan ajar
matematika materi bangun ruang sisi lengkung, (3) Untuk mengetahui efektifitas
pengembangan bahan ajar E-Modul berbasis etnonmatematika sebagai bahan ajar
matematika materi bangun ruang sisi lengkung pada siswa kelas IX SMPN 1
Nguling.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan berbasis researc and
development (R&D), Menggunakan model 4D yang terdiri dari tahap . (1) tahap
define, (2) tahap design, (3) tahap development, (4) tahap dissiminate, teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara, lembar validasi,
angket respon siswa, dan soal post test, Subjek penelitian kali ini yaitu siswa kelas
IX SMPN 1 Nguling.

Adapun hasil penelitian ini yang laksanakan selam 3 hari peneitlan sesuai
dengan tahapan 4D di peroleh hasil presentasi penilaian validasi E-modul berbasis
etnomatematika yang diperoleh dari para validator ahli “yang pertama ahli media
yaitu 65% , yang ke dua ahli materi 97% , yang ke tiga ahli pembelajaran 97%.
Dan yang keempat respon guru yaitu 81% Dengan rata-rata keempat validator
85%. Sedangkan untuk kepraktisan media yaitu 85,5% dari angket siswa, Serta
efektifitas mendapatkan 95% untuk respon siswa dengan demikian E-modul
berbasis etnomatematika candi jabung masuk kategori valid dalam pembelajaran
bangun ruang sisi lengkung pada siswa kelas XX SMPN 1 Nguling.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber
daya manusia. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal, diperlukan
proses pembelajaran yang efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran adalah bahan
ajar.! Bahan ajar di era kemajuan perkembangan teknologi merupakan komponen
yang harus dikaji, dicermati, dipelajari dan dijadikan bahan materi yang akan
dikuasai oleh siswa, Hal ini di karenakan bahan ajar merupakan bahan yang
digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar dikelas.” Bahan ajar juga terdapat dalam UU permendikbud No 8
tahun 2016 yang mengatur tentang buku teks pelajaran dan buku panduan guru
untuk pendidikan dasar, dan menengah.® Peraturan tersebut bertujuan untuk
memastikan  kualitas dan  kesesuaian bahan ajar dengan standar

bahan ajar yang ada di indonesia.

! hasanah Dkk., “Peran Dan Ragam Jenis Bahan Ajar (Cetak Dan Non Cetak) Yang Relevan
Dalam Pembelajaran Bahasa Dan Seni Budaya Di Sdi Surya Buana Malang.”

2 Hayu, Saragih, Dan Kartini, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Etnomatematika
Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Materi Segiempat Dan Segitiga SMP.”

% Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2017

Tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah



Namun, dalam kenyataannya, Masih banyak ditemukan bahan ajar yang
kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik, Yang mana tidak kontekstual,
Serta tidak mengikuti perkembangan kurikulum dan teknologi.* Banyak guru
masih mengandalkan buku teks konvensional tanpa melakukan pengembangan
sesuai kebutuhan atau tingkat pemahaman siswa.’ Hal ini dapat mengakibatkan
proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan berdampak pada rendahnya
hasil belajar siswa. Pengembangan bahan ajar yang relevan, kontekstual, dan
inovatif serta memuat unsur etnomatematika yang dilengkapi ilustrasi yang
menarik. menjadi solusi yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas bahan
ajar dalam pembelajaran.®

Modul adalah bahan ajar sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar
peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan adanya bimbingan
guru, sehingga modul berisi tentang segala komponen dasar bahan ajar yang telah
disebutkan sebelumnya.” modul adalah salah satu bahan belajar yang dirancang
secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu. Komponen yang terdapat pada
modul terdiri atas bagian pembuka, bagian inti, dan bagian akhir.® dalam
pengembangan modul ini memperhatikan beberapa hal yaitu disesuaikan dengan
minat, ‘perhatian, kemampuan, karakteristik, dan kebutuhan siswa sehingga

peneliti membuat dan mengembangkan E- Modul yang sesuai dengan kebutuan

* Hermawan, permasih, dewi “pengembangan bahan ajar halaman 4”

® Fahrudin, Ansari, Dan Ichsan, “Pembelajaran Konvensional Dan Kritis Kreatif Dalam Perspektif
Pendidikan Islam.” 2021

® «“pengembangan Bahan Ajar Dengan Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Pada Siswa SMP.”

" Istiqoma, Nani Prihatmi, dan Anjarwati, “Modul Elektronik Sebagai Media Pembelajaran
Mandiri,” 8 Desember 2023.

8 izzati dan fatikhah, “pengembangan modul pembelajaran matematika bermuatan emotion
quotient pada pokok bahasan himpunan.”



yang di sebutkan. Agar pembelajaran mengunakan E-modul menjadi mudah,
menarik, dan bermanfaat bagi siswa.

Matematika adalah ilmu tentang bilangan, bangun, hubungan-hubungan
konsep dan logika dengan menggunakan bahasa lambang atau simbol dalam

® Matematika

menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.
selama ini sering dipandang sebagai ilmu yang bersifat abstrak, universal, dan
terlepas dari konteks budaya.® Akibatnya, banyak peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika karena merasa bahwa
matematika tidak memiliki keterkaitan langsung dengan kehidupan mereka sehari-
hari. Pandangan ini telah mendorong munculnya pendekatan-pendekatan baru
dalam pembelajaran matematika, salah satunya adalah  pendekatan
etnomatematika.

Etnomatematika merupakan kajian yang mengkaitkan antara matematika
dengan budaya lokal.' Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh Ubiratan
D'Ambrosio pada tahun 1980-an untuk menunjukkan bahwa setiap kelompok
budaya memiliki cara tersendiri dalam memahami, menjelaskan, dan
menggunakan konsep-konsep matematika dalam kehidupan mereka. Melalui
pendekatan etnomatematika, proses pembelajaran matematika dapat dikaitkan

dengan praktik-praktik budaya yang dikenal oleh peserta didik, seperti pola batik,

tenun, ukiran, sistem bilangan tradisional, pengukuran dalam pertanian, hingga

% Harahap, Lutfi “Penngembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Untuk Tingkat Smp”
2021

10 Apriani, “Dampak Kurangnya Praktik Dalam Pelajaran Matematika: Pentingnya Latihan
Terstruktur Bagi Pemahaman Konsep Matematika.”

" Nuryami dan Apriosa, “Eksplorasi etnomatematika batik Probolinggo sebagai sumber belajar
matematika sekolah.”



arsitektur bangunan adat.*? Penerapan etnomatematika dalam pembelajaran tidak
hanya menjadikan matematika lebih kontekstual dan mudah dipahami, tetapi juga
memperkuat identitas budaya peserta didik serta menumbuhkan sikap apresiatif
terhadap warisan budaya lokal.*®

Materi bangun ruang sisi lengkung merupakan salah satu materi
matematika yang sering kali dianggap mudah, Namun pada saat masuk kedalam
materi cerita soal dan pemecahan masalah siswa sering kali menemukan
kesusahan dalam membedakan rumus dalam penggunaannya selain itu siswa juga
kesulitan dalam memahami konsep penyeleseian soal tentang bangun ruang sisi
lengkung™. hal ini disebabkan karena perangkat bahan ajar atau modul yang
digunakan selama ini belum dapat membantu siswa dalam menemukan kembali
konsep-konsep matematika, dan kurang optimalnya penggunaan bahan ajar
sebagai penunjang dalam proses belajar mengajar.™

Untuk mengawali pembelajaran guru memulai dengan cara pengenalan
masalah dari lingkungan siswa (masalah kontekstual). Dengan mengajukan
masalah kontekstual, siswa secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep
matematika. *° Upaya ini sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang
menekankan pada pembelajaran yang berdiferensiasi, kontekstual, dan berpihak

pada murid. Oleh karena itu, pengembangan berbasis etnomatematika merupakan

12 “lisnani, Zulkardi Etnomatematika Pengenalan Bangun_Datar Melalui Kon.pdf.”

13 Ahmad, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Etnomatematika Pada Materi Bangun
Ruang Sisi Lengkung.”

!4 Marasabessy, Hasanah, dan Juandi, “Bangun Ruang Sisi Lengkung dan Permasalahannya dalam
Pembelajaran Matematika.”

!> Qomalasari, Karlimah, dan Respati, “Analisis Kebutuhan Pengembangan E-Modul Materi
Bilangan Pecahan di Sekolah Dasar.”

16 Dharmayanti, munandar, dan mugara, “penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa sekolah dasar kelas iv.”



langkah strategis dalam menciptakan pembelajaran yang lebih relevan, bermakna,
dan membentuk generasi yang berpikir kritis sekaligus berakar pada budaya

bangsanya. *’

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
mengintegrasikan etnomatematika dalam bahan ajar adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menjadikan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran,
Dimana siswa mencari atau mengkaji beberapa benda yang ada di lingkungannya
untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan keterampilan
berfikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri.*®

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang di telah di lakukan oleh
Mardiyah dan Widyastuti ”Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Etnomatematika Menggunakan Metode Inkuiri” Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pengembangan modul pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika menggunakan metode inkuiri, serta untuk mengetahui
respon guru dan siswa terhadap pengembangan modul pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika menggunakan metode inkuiri. Metode penelitian ini
adalah Research and Development (R&D) menggunakan model 4D. Hasil validasi
tahap 1 oleh ahli materi diperoleh rata-rata sebesar 65,36% dengan kriteria “cukup
baik” sehungga pelu adanya evisi modul. Pada validasi tahap 2 diperoleh rata-rata
sebesar 84,02% dengan kriteria “baik™, sehingga tidak ada revisi ulang terhadap
modul. Hasil validasi tahap 1 oleh ahli media sebesar 60% dengan kiteria “cukup

Baik” yang artinya perlu adanyanya revisi dibeberapa bagian modul. Pada validasi

1 Ndiung Dan Jediut, “Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Berbasis Etnomatematika Yang
Berorientasi Keterampilan Berpikir Kreatif.”
'8 Abi, “Integrasi Etnomatematika Dalam Kurikulum Matematika Sekolah.”



tahap 2 diperoleh rata-rata sebesar 86,66% dengan kriteria “sangat baik” sehingga
modul dikatakan valid dan siap digunakan untuk ujicoba lapangan.®

Adapun juga penelitian yang di lakukan oleh Hayu dan Saragih
“Pengembangan Modul Matematika Berbasis Etnomatematika Menggunakan
Model Problem Based Learning pada Materi Segiempat dan Segitiga SMP”
Dilakukannya penelitian karena bahan ajar yang digunakan belum memuat
aktifitas belajar yang melibatkan peserta didik secara langsung dan masih
minimnya penggunaan budaya sebagai konteks pembelajaran. Penelitian bertujuan
menghasilkan modul matematika berbasis etnomatematika menggunakan model
Problem Based Learning pada materi segiempat dan segitiga SMP yang
memenuhi kriteria valid dan praktis. Model Four-D merupakan model
pengembangan yang digunakan dalam pengembangan ini. Penelitian dilakukan
melalui empat tahapan, yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate dengan
instrumennya lembar validasi modul dan angket respon peserta didik.
Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, teknik dokumentasi, dan
angket. Metode analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif
digunakan dalam analisis data. Subjeknya yaitu peserta didik kelas VII SMP
Negeri 6 Tapung dengan uji coba terbatas yang terdiri dari-15 peserta didik-dan
tiga dosen pendidikan matematika yang menjadi validator. Dari tiga validator

menyatakan bahwa modul yang dikembangkan memenuhi kriteria cukup valid

'® Mardiah, Widyastuti, dan Rinaldi, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomatematika Menggunakan Metode Inkuiri.”



dengan skor rata-rata 88,54%; 78,13%; dan 85,42%. Kepraktisan pada modul
diperoleh kriteria sangat praktis dengan rata-rata 88,53%.%

Berdasarkan permasalaan yang disajikan pada latar belakang, peneliti
mengembangan produk modul menjadi E-modul berbasis etnomatematika candi
jabung pada siswa kelas X SMPN 1 Nguling yang mana di kembangkan melalui
platfrom heyzine yang bisa menggunakan ilustrasi serta desain yang menarik dan
berdiferensiasi yang disesuaikan dengan kebtuhan siswa untuk dikembangkang
dan diujikan, sehingga dapat memecahan permasalan di atas, yaitu membahas
tetang siswa belum memahami konsep matematika terutama pada materi bangun
ruang sisi lengkung dikarenakan pemiihan bahan ajar yang kurang menarik dan
tidak sesuai dengan karakter dan kebutuhan siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasaran konteks di atas maka dapat kita ambil beberapa rumusan

masalah yaitu.

1. Bagaimana kevalidan E-Modul berbasis etnomatematika candi jabung pada
materi bangun ruang sisi lengkung di SMPN 1 Nguling Pasuruan.

2. Bagaimana kepraktisan E-Modul berbasis etnomatematika candi jabung
pada materi bangun ruang sisi-lengkung di SMPN 1 Nguling.

3. Bagaimana keefeiktifan E-Modul berbasis etnomatematika candi jabung

pada materi bangun ruang sisi lengkung di SMPN 1 Nguling.

20 Hayu, Saragih, dan Kartini, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Etnomatematika
Menggunakan Model Problem Based Learning pada Materi Segiempat dan Segitiga SMP.”



C. Tujuan Penelitian Dan Pengembangan
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka didapatkan tujuan
peneitian yaitu

a. Untuk mengetahui kevalidan pengembangan bahan ajar E-Modul
berbasis etnomatematika candi jabung sebagai bahan ajar matematika
materi bangun ruang sisi lengkung.

b. Untuk mengetahui kepraktisan pengembangan bahan ajar E-Modul
berbasis etnomatematika candi jabung sebagai bahan ajar matematika
materi bangun ruang sisi lengkung.

c. Untuk mengetahui keefektifan pengembangan bahan ajar E-Modul
berbasis ethomatematika candi jabung sebagai bahan ajar matematika
materi bangun ruang sisi lengkung.

2. Tujuan pengembangan
Adapun tujuan pengembangan vyaitu mengasilkan produk berupa
media E-Modul berbasis etnomatematika materi bangun ruang sisi lengkung
untuk siswa SMPN 1 Nguling yang valid, praktis, dan efektif. Dengan
melakukan ‘pengembangan ini, produk ‘yang- dihasilkan bisa ‘menjadi
alternatif bahan ajar guru dan salah satu sumber belajar yang akurat bagi
siswa. Juga untuk menarik perhatian para peneliti untuk mengembangkan

bahan ajar lainnya.



D. Spesifikasi Produk Di Kembangkan

1. E-Modul berisi materi serta contoh soal dan pemecahan masalah, Latian
soal yang nantinya dapat di jadikan latihan oleh siswa dirumah dengan
harapan siswa dapat menemukan dan membedakan rumus rumus dalam
setiap pengaplikasiannya terhadap soal soal yang telah disajikan di dalam
bahan ajar yang sedang dikembangkan.

2. E-Modul ini merupakan modul interaktif yang menggunakan pendekatan
budaya matematika (etnomatematika) sehingga menambah wawasan siswa
tentang warisan budaya negara.

3. E-Modul ini dikembangkan berdasarkan capaian pembelajaran dalam
kurikulum diharapkan siswa dapat meningkatkan pemahaman tentang
materi bangun ruang sisi lengkung ini.

E. Pentingnya Penelitian Dan Pengembangan
Pentingnya penelitian dan Pengembangan bahan ajar berbasis
etnomatematika materi bangun ruang sisi lengkung diharapkan dapat
bermanfaat secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat teoritis

a. Penelitian di lakukan untuk menghasilkan bahan ajar E-modul berbasis
etnomatematika candi jabung yang relefan serta efektif sehingga mampu
meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa
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Sebagai faktor exsternal bahan ajar untuk siswa sehingga dapat
meningkatkan pemahaman terhadap materi, Serta memotivasi siswa agar

lebih semangat dalam belajar

. Bagiguru

Sebagai bahan referensi bahan ajar Matematika bagi guru agar
dapat terus berkembang sebagai petunjuk yang jelas bagi pembelajar
dalam mengelolah kegiatan belajar mengajar.

Bagi peneliti

Sebagai pengalaman baru serta perbaikan dalam mengembangkan

produk bahan ajar interaktif, Serta dapat memberikan dampak positif

pada pembelajaran siswa.

. Bagi peneliti lain

Pengembangan media pembelajaran ini bisa dijadikan sebagai
bahan referensi atau digunakan sebagai dasar pengembangan bahan ajar
produk dan wawasan baru yang mampu memberi inspirasi maupun

motivasi dalam pengembangan bahan ajar.

F. Asumsi Dan Keterbatasan Penelitan Dan Pengembangan

Adapun beberapa asumsi penelitian dan pengembangan-bahan ajar E-

modul berbasis ethomatematika, Antara lain:

1.

Bahan ajar E-Modul berbasis etnonmatematika dapat meningkatkan
motivasi dan minat siswa dalam belajar matematika
Bahan ajar ini dapat melibatkaan siswa yang pasif menjadi lebih aktif,

karena terdapat soal-soal interaktif yang dapat di isi pada halaman kerja.
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3. Bahan ajar ini mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang
matematika yang memuat unsur budaya.
4. Media ini sangat efektif karna bersifat interaktif.
5. Produk yang dikembangkan bukan hanya dapat digunakan pada materi
matematika saja, tetapi juga dapat digunakan pada mata pelajaran lain.
Adapun keterbatasan penelitian dan perkembangan bahan ajar E-modul
materi bangun ruang sisi lengkung adalah:
1. Bahan ajar lebih efektif di gunakan untuk perorangan di banding dengan
kelompok.
2. Bahan ajar juga memerlukan internet sehingga mengalami sedikit kendala
dalam penggunaannya.
G. Definisi Istilah
Pada bagian ini definisi istilah-istilah khusus yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan produk yang diinginkan, baik dari model dan
prosedur yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan maupun dari
produk yang dihasilkan. Batasan hanya berlaku untuk istilah yang memiliki
peluang interpretasi yang berbeda dari pembaca atau pengguna produk.
1. 'Bahan ajar
Bahan ajar adalah seperangkat materi pembelajaran yang mengacu
pada kurikulum untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi
dasar. Bahan ajar (learning materials) adalah seperangkat materi pelajaran
yang disusun secara urut dan sistematis serta mencantuman sosok utuh dari

kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran.
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2. E-modul
E-Modul adalah Bahan ajar yang berbentuk digital yang merupakan
modifikasi dari modul konvensional, Dengan memanfaatkan teknologi
informasi, E-modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat diakses
kapan saja dan di mana saja. E-modul dapat memuat teks, gambar, grafik,
animasi, dan video pembelajaran.
3. Bangun ruang sisi lengkung
Bangun ruang sisi lengkung adalah bangun ruang yang memiliki
minimal satu sisi lengkung, Baik pada sisi bidangnya maupun pada bagian
selimutnya. Ciri-ciri bangun ruang sisi lengkung Hanya memiliki satu
bidang sisi, Tidak memiliki sudut dan tidak memiliki rusuk.
4. Etnomatematika
Etnomatematika merupakan suatu kajian yang berfokus pada
hubungan antara budaya dan matematika, Baik itu kebudayaan berbentuk
fisik maupun nonfisik.ethomatematika mempelajari berbagai lambang,
konsep, prinsip, dan keterampilan matematis yang ada pada suatu
kelompok masyarakat. Akan dibahas Dalam penelitian ini gambaran dalam
tradisi masyarakat tenteng candi jabung yang berhubungan dengan materi

pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi lengkung.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada tahap ini peneliti mencantumkan hasil penelitian terdahulu. Banyak

penelitian sebelumnya yang menjadi landasan dari penelitian ini, namun setiap

penelitian  memiliki ciri khasnya masing-masing. Berikut penelitian

sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan sebagai

berikut:

1.

“Pengembangan  Modul = Matematika  Berbasis  Etnomatematika
Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Materi Segiempat Dan
Segitiga Di SMP” Eka Hayu, Sehatta Saragih, Kartini.

Dilakukannya penelitian karena bahan ajar yang digunakan belum
memuat aktifitas belajar yang melibatkan peserta didik secara langsung dan
masih minimnya penggunaan budaya sebagai konteks pembelajaran.
Penelitian  bertujuan  menghasilkan modul  matematika  berbasis
etnomatematika menggunakan model Problem Based Learning pada materi
segiempat dan segitiga SMP yang memenuhi kriteria valid dan praktis.
Model Four-D merupakan model pengembangan yang digunakan dalam
pengembangan ini. Penelitian dilakukan melalui empat tahapan, yaitu
Define, Design, Develop, dan Disseminate dengan instrumennya lembar
validasi modul dan angket respon peserta didik. Pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, teknik dokumentasi, dan angket. Metode

analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif digunakan

13
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dalam analisis data. Subjeknya yaitu peserta didik kelas VII SMP Negeri 6
Tapung dengan uji coba terbatas yang terdiri dari 15 peserta didik dan tiga
dosen pendidikan matematika yang menjadi validator. Dari tiga validator
menyatakan bahwa modul yang dikembangkan memenuhi kriteria cukup
valid dengan skor rata-rata 88,54%; 78,13%; dan 85,42%. Kepraktisan pada
modul diperoleh kriteria sangat praktis dengan rata-rata 88,53%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modul matematika berbasis etnomatematika
menggunakan model Problem Based Learning pada materi segiempat dan
segitiga SMP valid dan praktis serta dapat dipergunakan di sekolah..*
2. “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika
Menggunakan Metode Inkuiri” siti mardiah, rany widyastuti, achi rinaldi.
Penelitian ini berjudul Pengembangan Modul Matematika Berbasis
Etnomatematika dengan Metode Inkuiri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengembangan modul pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika dengan metode inkuiri, dan untuk mengetahui
respon guru dan siswa terhadap pengembangan modul pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika dengan metode inkuiri. Metode
penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model 4D. Berdasarkan hasil validasi tahap 1 oleh ahli materi
diperoleh rata-rata kumulatif sebesar 65,36% dengan kriteria “cukup baik”
yang berarti terdapat peningkatan pada beberapa aspek yang terdapat pada

modul. Setelah melakukan serangkaian revisi, diperolen skor rata-rata

2! Hayu, Saragih, dan Kartini.
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kumulatif validasi sebesar 84,02% dengan kriteria “baik”, sehingga tidak
dilakukan revisi pada modul. Skor rata-rata kumulatif validasi tahap 1 oleh
ahli media sebesar 60% dengan kode ‘“cukup baik” yang berarti perlu
dilakukan revisi pada beberapa bagian modul. Pada tahap validasi kedua
diperoleh rata-rata ketuntasan sebesar 86,66% dengan kriteria “sangat baik”
sehingga modul dinyatakan valid dan siap untuk uji coba lapangan. Dari
hasil penelitian respon guru terhadap modul diperoleh rata-rata sebesar
86,15% dengan kriteria “sangat menarik”. Pada uji coba kelompok kecil
diperoleh rata-rata sebesar 85% dengan Kkriteria menarik dan uji coba
kelompok besar diperoleh rata-rata sebesar 87,28% dengan kriteria sangat
menarik sehingga modul dinyatakan layak dan siap untuk digunakan sebagai
bahan ajar.?

3. “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Ethomatematika
Berbantuan Wingeom Berdasarkan Langkah Borg And Gall” Luthvia
rohmaini, netriwati, komarudin, fadly nendra, maratul giftiyah.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui cara mengembangkan modul
pembelajaran matematika berbasis etnomatematika berbantuan Wingeom
pada materi bangun ruang sisi lengkung. Jenis penelitian ini menggunakan
Research and Development (R&D) dengan menggunakan model Borg and
Gall. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling,
yaitu kelas IX-D MTs.N 2 Bandar Lampung berjumlah 40 peserta didik dan

kelas IX-1 MTs Mathla’ul Anwar Gisting berjumlah 32 peserta didik.

22 Mardiah, Widyastuti, dan Rinaldi, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomatematika Menggunakan Metode Inkuiri.”
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Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan angket
(kuesioner). Uji analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif, yaitu menjabarkan hasil pengembangan dari produk. Hasil
penelitian yang dilakukan pada uji validasi memperoleh skor persentase
rata-rata 78% dengan kriteria “Layak” oleh ahli materi, 86% dengan kriteria
“Sangat Layak” oleh ahli media, dan 87% dengan kriteria “Sangat Layak”
oleh ahli bahasa. Sedangkan respon peserta didik memperoleh persentase
rata-rata sebesar 82% dengan kategori “Sangat Menarik”. Uji coba produk
dilakukan pada skala kecil dan skala besar, diperoleh persentase rata-rata
79,72% dengan kategori “Sangat Menarik”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan memiliki
kriteria layak/valid dan menarik untuk digunakan sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran matematika.?

4. “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Etnomatematika Dalam
Tradisi Bugis Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX SMP
Negeri Satu Atap 2 Kolaka Utara” muhammad ardi tando.

Skripsi ini membahas tentang Pengembangan modul pembelajaran berbasis
etnomatematika dalam tradisi bugis pada materi bangun ruang sisi lengkung
kelas IX SMP Negeri Satu Atap 2 Kolaka Utara. Penelitian ini bertujuan:
untuk  pengembagan modul pembelajaran matematika  berbasis
etnomatematika dalam Tradisi Bugis pada materi bangun ruang sisi

lengkung kelas IX SMP Negeri Satu Atap 2 Kolaka Utara, serta untuk

2% Rohmaini dkk., “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika
Berbantuan Wingeom Berdasarkan Langkah Borg And Gall.”
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mengetahui hasil pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika dalam Tradisi Bugis pada materi bangun ruang sisi
lengkung kelas X SMP Negeri Satu Atap 2 Kolaka Utara memenubhi kriteria
valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D
yang terdiri atas 4 tahap yaitu: (1) tahap pendefinisian (define), (2) tahap
perancangan (design), (3) Tahap Pengembangan (development), (4) tahap
penyebaran (disseminate). Penelitian sesuai dengan tahapan 4D untuk
pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika
dalam tradisi bugis pada materi bangun ruang sisi lengkung kelas IX SMP
Negeri Satu Atap 2 Kolaka Utara dan produk yang dihasilkan bisa
memenuhi Kriteria valid dan praktis. Berdasarkan analisis data yang
diperoleh modul pembelajaran yang valid melalui uji validitas. Hasil uji
validitas untuk modul sebesar 0,97 dengan persentase 97%. Hasil
kepraktisan modul pembelajaran sebesar 0.90 berdasarkan angket uji
praktikalitas respon siswa diperoleh persentase skor sebesar 90%.
Berdasarkan hasil validasi modul pembelajaran dan uji praktikalitas respon
siswa dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis
etnomatematika dalam ‘tradisi- bugis telah ‘memenuhi “kriteria-valid -dan

praktis.?*

24 « Muhammad Ardi Tando (Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Etnomatematika
Dalam Tradisi Bugis Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas Ix Smp Negeri Satu Atap 2
Kolaka Utara).”
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5. “Pengembangan Modul Etnomatematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi
Datar Di SMP Negeri 2 Satap Sabbang Kabupaten Luwu Utara” Dini
anggraeni.

Skripsi ini membahas tentang pengembangan modul berbasis
Etnomatematika SMP/MTS kelas VIII. Jenis penelitian ini adalah Research
and Development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk pengembangan Modul berbasis Etnomatematika pada materi bangun
ruang sisi datar, penelitian ini mengacu pada model ADDIE dengan lima
langkah  pengembangan  vyaitu  Analyze, Design, Develoment,
Implementation and Evaluation. Namun peniliti hanya melakukan penelitian
sampai pada tahap Development. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri
2 SATAP Sabbang dengan subjek penelitian siswa kelas VIII. Untuk
mengetahui kelayakan produk, peneliti menyebar angket kepada 3 validator
yang terdiri dari 2 dosen IAIN Palopo dan 1 guru mata pelajaran.
Berdasarkan hasil uji validitas dari beberapa validator. Validasi validator
pertama dengan persentase 89,58% kategori sangat valid, validasi validator
ke dua dengan persentase 95,83% kategori sangat valid dan validasi
validator ke ‘tiga dengan persentase 94,79% kategori- sangat valid.
Berdasarkan hasil validasi modul dapat disimpulkan bahwa modul yang

berbasis etnomatematika memenuhi kriteria valid..?

25 «Anggraeni. "Pengembangan modul etnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar di smp
negeri 2 satap sabbang kabupaten luwu utara”



19

Berikut ini adalah rangkuman dari penelitian tedahulu, yang disajikan

dalam bentuk tabel 2.1 yang memberikan gambaran komperhensif tentang

informasi relevan seperti menunjukan perbedaan dan persamaan dari

penelitian yang dikaji sebelumnya.

Matematika Berbasis
Etnomatematika
Berbantuan
Wingeom
Berdasarkan
Langkah Borg And
Gall

pembelajaran
berbasis
etnomatematika
berbantuan
Wingeom pada
materi bangun
ruang sisi
lengkung

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1 Pengembangan Hasil validasi Berbasis Menggunakan
Modul modul diperoleh etnomatika Model
Matematika rata-rata yaitu Problem
Berbasis 84,03% Penelitian Based
Etnomatematika menggunakan Learning
Menggunakan Modul model 4D
Model Problem mendapat skor Bentuk modul
Based Learning 88,53% pada masih PDF
Pada Materi evaluasi uji coba
Segiempat Dan tentang
Segitiga Smp praktikalitas,

2 Pengembangan Rata-rata skor Berbasis Menggunakan
Modul Pembelajaran 86,15% dengan etnomatika pendekatan
Matematika Berbasis Kriteria sangat inkuiri
Etnomatematika menarik Penelitian
Menggunakan menggunakan Masih modul
Metode Inkuiri model 4D cetak

3 Pengembangan Menghasilkan Berbasis Menggunakan
Modul Pembelajaran sebuah-modul etnomatika pendekatan Borg

And Gall

Berbantuan
media wingeom
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Luwu Utara

persentase skor
sebesar 97%.

No Judul penelitian hasil persamaan Perbedaan

4 Pengembangan Menghasilkan Berbasis Etnomatika
Modul Pembelajaran modul dengan etnomatematika menggunakan
Berbasis rata-rata nilai tradisi bugis
Etnomatematika validasi 0,84 Materi bangun
Dalam Tradisi Bugis dan valid di ruang sisi Modul masih
Pada Materi Bangun gunakan saat lengkung berupa buku
Ruang Sisi pembelajaran cetak
Lengkung Kelas Ix Penelitian
Smp Negeri Satu menggunakan
Atap 2 Kolaka Utara model 4D

5 Pengembangan Hasil uji Berbasis Peneltian tidak
Modul validitas modul | etnomatika ada tahap
Etnomatematika pembelajaran penyebaran
Pada Materi Bangun diperoleh nilai
Ruang Sisi Datar Di rata-rata Modul masih
Smp Negeri 2 Satap kevalidan 0,97 berupa cetak
Sabbang Kabupaten dengan

sumber : data penelitian terdahulu

Dari Tabel 2. 1 dapat kita simpulkan bahwa penelitian bahan ajar E-

modul berbasis etnomatematika candi jabung dengan soal high order

thinking skill belum pernah di gunakan sehingga peneliti melakuan

penelitian tersebut, Hal ini bertujuan agar pembelajaran matematika lebih

interaktif dan menarik sehingga siswa dapat memahami- konsep dasar

matematika terutama materi bangun ruang sisi lengkung serta meningkatkan

hasil belajar menjadi efektif.
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B. Kajian Teori
1. Bahan ajar

Dalam pembelajaran bahan ajar memiliki peranan yang penting untuk
menunjang proses pembelajaran. Oleh karena itu, bahan ajar sebaiknya
disusun dengan baik agar mampu memenuhi kebutuhan peserta didik dalam
proses pembelajaran.?® Hermawan, Permasih, dan Dwi juga berpendapat
“bahan ajar juga merupakan segala sesuatu yang menjadi isi kurikulum yang
harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan kompetensi dasar dalam rangka
pencapaian standar kompetensi setiap mata pelajaran dalam satuan
pendidikan tertentu dengan kata lain Bahan ajar adalah bahan yang
digunakan untuk belajar dan yang membantu untuk mencapai tujuan
instruksional”.?’

Dari pernyataan para ahli di atas dapat di simpulkan Bahan ajar
(learning materials) adalah seperangkat materi pelajaran yang disusun
secara urut dan sistematis serta mencantuman sosok utuh dari kompetensi
yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Adapun Kriteria bahan ajar menurut Puspitasari dan Purbsari “Bahan
ajar harus memenuhi kriteria sebagai berikut (1) Isi pelajaran cukup valid
dan dapat dipahami. (2) Bahan yang diberikan cukup berarti atau
bermanfaat. (3) Bahan hendaknya menarik. (4) Bahan hendaknya berada

dalam batas-batas kemampuan anak untuk mempelajarinya”.?®

26 Hayati dkk., Pengembangan Bahan Ajar
https://books.google.co.id/books?id=JWBLEQAAQBAJ.

27 hermawan, permasih, dewi “pengembangan bahan ajar halaman 3”

28 puspitasari dan purbosari, “karakteristik bahan ajar pengembangan praktikum biologi sma.”
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Nengsih Dkk mengatakan “Bahan ajar merupakan salah satu
komponen yang harus ada, karena bahan ajar adalah komponen yang harus
dikaji, dicermati, dipelajari dan dijadikan bahan materi yang akan dikuasai
oleh siswa, karena bahan ajar merupakan faktor eksternal siswa yang
mampu memperkuat motivasi internal untuk belajar.2° Dari jenis bahan ajar
yang dikaji seusai karakteristik adapun beberapa bahan ajar berdasarkan
jenis karakteristik bahan ajar di bedakan menjadi 2 kelompok besar.*

1) Printed material

a) Handout

b) Buku pelajaran

¢) Modul

d) Programed material
2) Electronik material

a) Cd interaktive

b) TV

¢) Radio

29 Nengsih dkk., “pengembangan modul ajar kurikulum merdeka.”
%0 ppp"Pengembangan Bahan Ajar. (2021). Indonesia: Bumi Aksara.”
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2. E-Modul

E-Modul merupakan perangkat modul yang di kembangkan menjadi
elektronik sehingga modul bisa di akses di media siswa.*! adapun menurut
para beberapa ahli E-Modul di definisikan sebagai berikut, menurut Lastri
“E-modul adalah media belajar mandiri yang bertujuan untuk mewujudkan
kompetensi pembelajaran dan menjadikan peserta didik lebih interaktif .3
Adapun menurt Rama menjelaskan bahwa “ E-modul adalah aplikasi dalam
proses belajar yang memiliki metode, materi, dan penilaian yang dibuat
secara sistematik”. * Sedangkan menurut Sofa, Syutaridho, dan Zahra
berpendapat bahwa “E-modul adalah bentuk tulisan yang berformat
elektronik dan bermanfaat untuk pembelajaran”.®*

Dari pernyataan para ahli di atas kita dapat menyimpulkan bahwa E-
Modul adalah bahan ajar elektroni yang di kembangkan dari modul
konversional yang bertujuan membantu siswa dalam pembelajaran yang
lebih interaktif. E-modul memiliki beberapa karakteristik, yaitu:

1) Terdiri dari teks, gambar, audio, video, dan animasi

2) Disajikan dalam bentuk yang menarik sehingga mudah dipahami siswa.

3) Berisi bahan materi, tata cara, batasan-batasan, serta metode
mengevaluasi.

4) Disusun secara sistematis dan menarik.

3! «“physics Learning by E-Module. (2020). (n.p.): LPPM Universitas KH. A. Wahab Hasbullah.”
%2 pengembangan E-Modul Sebagai Media Literasi Digital Pada Pembelajaran Abad

21. (2021). (n.p.): Academia Publication.”

%% Rama dkk., “Pengembangan E-Modul Menggunakan Aplikasi Flip Pdf Professional Pada Mata
Kuliah Analisis Kurikulum Pendidikan Dasar.”

% Sofa, Syutaridho, dan Zahra, “Pengembangan Modul Elektronik Menggunakan Pendekatan
Pembelajaran Kontekstual Untuk Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Pangkalpinang.”
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5) Dapat digunakan untuk belajar mandiri.
6) Memungkinkan pelajar untuk maju sesuai kecepatan mereka sendiri.
7) E-modul sering kali mencakup satu topik tertentu.

Adapun kegiatan ativitas yang bisa di lakukan siswa menurut Istiqoma
et all dalam aktivitas belajar yang menggunakan E-modul, antara lain (1)
Menonton klip pengetahuan, (2) Mengerjakan tugas, (3) Mendiskusikan
topik kursus dengan sesama siswa,dan (4) Mengikuti kuis singkat.®.
Etnomatematika

Etnomatematika pertama kali dicetuskan oleh Ubiratan D'Ambrosio
pada tahun 1985. Dalam etnomatematika, dikaji berbagai lambang, konsep,
prinsip, dan keterampilan matematis yang ada pada suatu kelompok bangsa,
suku adat, atau kelompok masyarakat lainnya. *® Ada beberapa pendapat
tokoh besar yang di sampaikan antara lain Gerdes mengemukakan bahwa
etnomatematika adalah matematika yang diterapkan oleh kelompok budaya
tertentu, seperti kelompok masyarakat, kelompok buruh, anak-anak, dan

kelas-kelas profesional ¥’

. Adapun pendapat Yusuf mengataan bahwa
Etnomatematika adalah matematika yang tumbuh dan berkembang dalam
budaya tertentu, yang mencakup cara-cara khusus yang digunakan oleh

suatu kelompok budaya atau masyarakat dalam aktivitas matematika.*®

% |stiqoma, Nani Prihatmi, dan Anjarwati, “Modul Elektronik Sebagai Media Pembelajaran
Mandiri,” 8 Desember 2023.

% Listin Weniarni, Etnomatematika 1https://books.google.co.id/books?id=x5-LEAAAQBAJ.
%7 Kristial, Soebagjoyo, dan Ipaenin, “Analisis biblometrik dari istilah ‘Etnomatematika.””
%8 Marinka dan Febriani, “Efektifitas Etnomatematika dalam Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Matematika Siswa.”
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Dari beberapa tokoh di atas dapat di simpulkan bahwasannya
Etnomatematika adalah kajian yang mempelajari hubungan antara
matematika dan budaya, serta pendekatan pembelajaran matematika yang
menggunakan tema-tema budaya lokal, Etnomatematika mengajarkan
peserta didik bahwa matematika tidak hanya ada di kelas dan sekolah, tetapi
juga di lingkungan sekitar dan kehidupan sehari-hari, Etnomatematika dapat
memunculkan kearifan budaya sehingga mampu memotivasi siswa dalam
pembelajaran matematika.

4. Bangun ruang sisi lengkung

Bangun ruang sisi lengkung adalah bangun ruang yang memiliki
minimal satu sisi lengkung * . Adapun menurut para ahli berpendapat
Bangun ruang sisi lengkung adalah bangun geometri berdimensi tiga yang
memiliki batas-batas berbentuk bidang lengkung ini memiliki luas
permukaan dan volume yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Contoh bangun ruang sisi lengkung adalah tabung, kerucut, dan bola®.
Dari kutipan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa bangun ruang sisi
lengkung adalah bangun geometri yang memiliki minimal satu sisi lengkung
dan memiliki luas permukaan serta volume. Adapun deinisi bangun ruang

sisi lengkung berdasarkan jenisnya:

% Marasabessy, Hasanah, dan Juandi, “Bangun Ruang Sisi Lengkung dan Permasalahannya dalam
Pembelajaran Matematika: Suatu Kajian Pustaka.”

%0 Sahara, Utami, Dan Marhayani, “Analisis Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Ditinjau Dari Tingkat Konsentrasi Belajar Materi Bangun Ruang Di SDN 93 Singkawang.”
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1) Tabung
Tabung adalah bangun ruang sisi lengkung yang dibentuk oleh dua
buah lingkaran identik yang sejajar dan sebuah persegi panjang yang
mengelilingi kedua lingkaran tersebut. Tabung memiliki tiga sisi yakni
dua sisi datar dan satu sisi lengkung.
Benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang menyerupai tabung
adalah tong sampah, kaleng susu, lilin, dan pipa. *
Adapun rumus untuk mencari luas permukaan dan volume tabung.
a. Rumus luas tabung
L = Luas jaring-jaring tabung
= 2 x Luas Lingkaran + Luas ABCD
=2nr? + AB x BC
=2mr? + 2nr x t
= 2mr(r + t)
b. Rumus volume tabung
V=Laxt

=mr? xt

1 Subchan, Winarni. “Kelas 9 MATEMATIKA BS (ISBN 978-602-282-984-3 (jilid lengkap))
press.pdf.”
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2) Kerucut

Kerucut adalah bangun ruang sisi lengkung yang dapat dibentuk
dari tabung dengan mengubah tutup tabung menjadi titik. Titik tersebut
biasanya disebut dengan titik puncak. Kerucut memiliki dua sisi, yaitu
satu sisi datar dan satu sisi lengkung. Kerucut merupakan limas dengan
alas lingkaran. *?

Benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang menyerupai
kerucut adalah topi ulang tahun, topi petani, dan cone es krim.

Adapun rumus untuk mencari luas permukaan dan volume kerucut

a. Rumus luas kerucut

L = Luas Lingkaran + Luas Juring ABC

= 2mr? + nrs = 7r(r + )

=qr(r + Vr? + t2 ) dengan s = Vr2 + t2

b. Rumus volume kerucut

Volume kerucut adalah i bagian dari volume tabung
V=< Laxt
3

1
==mréxt
3

*2 Subchan, Winarni. “Kelas 9 MATEMATIKA BS (ISBN 978-602-282-984-3 (jilid lengkap))

press.pdf.”
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3) Bola

Bola adalah bangun ruang sisi lengkung yang dibentuk dari tak
hingga lingkaran yang memiliki jari-jari sama panjang dan berpusat pada
titik yang sama. Bola hanya memiliki satu sisi yang merupakan sisi
lengkung. Bola dapat dibentuk dengan memutar/merotasi setengah
lingkaran sebesar 360° dengan diameter sebagai sumbu rotasi.

Benda dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk bola adalah
bola olah raga (sepak bola, basket, voli dan lain-lain), kelereng, globe,
dan lainnya. *

Adapun rumus untuk mencari luas permukaan dan volume bola.

a. Rumus luas bola
L = 4mr?
b. Rumus volume tabung

4
V:§1'[I'3

3 Subchan, Winarni. “Kelas 9 MATEMATIKA BS (ISBN 978-602-282-984-3 (jilid lengkap))
press.pdf.”
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

1. Metode Penelitian Dan Pengembangan

pada penelitian kali ini peneliti menggunakan metode penelitian yaitu
metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development /R&D).
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menciptakan produk tersebut, Serta
penelitian untuk menguji tingkat validitas, efektifitas, dan praktisitas produk
bahan ajar E-modul berbasis etnomatematika candi jabung dapat berfungsi di
siswa sebagai bahan ajar yang dapat membantu menambah pemahaman konsep
terhadap materi bangun ruang sisi lengkung.

Proses penelitian dan pengembangan ini dilakukan secara bertahap atau
longitudinal. Model 4D merupakan dasar kerangka proses penelitian ini yang
disesuaian dengan kondsi penelitian, Terdiri dari 4 tahap pertama Define,
Design, Develope, dan yang terakhir yaitu Desiminate. ** Menggunaakan
pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif meliputi kajian
terdahulu sedangkan kuantitatif di dapat dari evaluasi dari respon parah ahli
media pembelajaran, Kemudian respon praktis di dapat dari angket siswa dan

respon guru, Serta respon keefektifan dari evaluasi nilai siswa.

* Sugiyono, “Metode Penelitian Dan Pengembangan (Researc And Development), Cet 11
(Bandung: Alfabeta 2016).”

29



30

Secara keseluruhan, penelitian dan pengembangan ini merupakan proses
untuk menghasilkan dan mengembangkan sesuatu. Uji coba akan dilakukan
terhadap siswa SMPN 1 Nguling kelas 1X untuk menilai kecocokan bahan ajar
yang telah dibuat. Hal Ini bertujuan untuk memastikan apakah produk tersebut
memenubhi standar yang ditetapkan.

B. Prosedur Penelitian Dan pengembangan

Penelitian ini dilakukan dengan melalui pendekatan Research and
Development (R&D) yang mengacu pada model pengembangan 4D yang
dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian. Adapun hasil dari tahapan — tahapan

pengembangan Etnomatematika adalah sebagai berikut.

Digfins

Amalisizs Front-and ] [ Amnalisis Learner ] [ Analisis Coneept ] [ Amnalisis tugas ] [PzrumusaTP ]
[ pendahuluan ] [ 151 ] [ penutup ]

\

['\'alidasiabli] [ Revisi produk] ] [Ujikalam]:-akkacil] [ Uji kelompok basar ][ Revisi produk 2 ]

Dezziminate

Gambar 3.1
Tahapan penelitian 4D
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Berdasarkan Gambar 3.1 diagram 4D menyediakan kerangka acuan yang
sistematis sehingga pengembangan media dapat di lakukan secara terencana
dan menghasilkan produk yang valid, praktis dan efektif.

a. Tahap Pendefinisian (define)

Tahap Pendefinisian adalah tahap dalam sebuah penelitian biasa
disebut dengan analisis kebutuhan. Pada tahap ini mencakup lima langkah
pokok, yaitu analisis Front-end (front —end analysis), analisis konsep
(concept analysis), analisis siswa (learner analysis), analisis tugas (task
analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional
objectives).

1) Analisis Front-end (front —end analysis)

Front-end analysis adalah studi tentang masalah yang mendasar
pada proses pembelajaran siswa. Pada tahap analisis ini didapatkan
gambaran fakta tentang masalah dari hasil kepada wawancara guru
SMPN 1 Nguling yang ada sehingga peneliti mudah dalam menentukan
bahan ajar yang efektif sebagai langkah penyelesaian masalah.

2) Analisis siswa (learner analysis)

Learner analysi studi-tentang karakter siswa pada sekolah SMPN 1
Nguling untuk menentukan topik, format, dan pemilihan bahasa dalam
menyusun bahan ajar.

3) Analisis konsep (concept analysis)
Concept analysis adalah tahap mengidentifikasi konsep utama yang

harus diajarkan dan menjabarkan materi sesuai dengan tujuan
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pembelajaran yang harus ditempuh oleh siswa SMPN 1 Nguling,
sehingga penyusunan materi yang ada dalam bahan ajar tidak ada yang
terlewatkan.

4) Analisis tugas (task analysis)

Task analysis atau analisis tugas adalah tahap mengidentifikasi
keterampilan utama yang dikaji oleh peneliti dan menganalisanya
menjadi seperangkat sub-skill yang diperlukan dan memadahi.

5) Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives)

Specifying instructional objective adalah pengubahan hasil
analisis konsep dan tugas menjadi tujuan yang dinyatakan secara
perilaku setelah pembelajaran.

c. Tahap Perancangan (Design)

Setelah dilakukan analisis kebutuhan langkah selanjutnya adalah
tahap perancangan (design). Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap
perancangan produk pengembangan modul adalah sebagai berikut:

1 Rancangan awal
a) Pendahuluan

Pada tahap ini terdiri dari bagian cover e-modul, kata pengantar,

dan daftar isi.

b) Isi

Pada baian isi terdiri dari bahan materi bangun ruang yang

tersusun sistematis sesuai tujuan pembelajaran dan latihan-latian

soal.
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c) Penutup
Pada bagian ini terdapat asesmen penilaian siswa, profil
penulis,dan daftar pustaka dari bahan ajar e-modul tersebut.
d. Tahap Pengembangan (Development)

Setelah melakukan tahap Pendefinisian (define) dan tahap perencanaan
(design), selanjutnya peneliti melakukan pembuatan bahan ajar berupa
Modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika. Kemudian
peneliti melakukan langkah-langkah tahap pengembangan (development)
yaitu:

1 Validasi Ahli
Pada tahap validasi oleh ahli, media pembelajaran akan divalidasi
oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media pembelajaran. Validasi
media pembelajaran ini dilakukan oleh dosen ahli materi dan dosen ahli
media pembelajaran terhadap konten yang ada didalam media
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. Tujuan validasi ini
adalah agar produk media pembelajaran yang dikembangkan sudah
sesuai dengan tujuan awal pengembangan.
2 Revisi 1 Produk
Tahap revisi pertama, media pembelajaran yang sudah divalidasi
oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media pembelajaran untuk segera

di perbaiki sesuai dengan saran dan masukan dari para ahli. Hasil media

pembelajaran revisi tahap pertama ini nantinya menjadi produk yang

akan digunakan dalam langkah implementasi.
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3 Uji Kelompok Kecil
Media pembelajaran yang sudah divalidasi oleh para ahli dan
sudah direvisi sesuai saran dan masukan, selanjunya media
pembelajaran diimplementasikan kepada 5 siswa kelas 1X A SMPN 1
Nguling sesuai nomor absen kelas tersebut.
4 Uji Coba Kelompok Besar
Media pembelajaran yang sudah divalidasi oleh para ahli dan
sudah direvisi sesuai saran dan masukan, selanjunya media
pembelajaran diimplementasikan kepada guru matematika dan 26 siswa
kelas X A SMPN 1 Nguling dari nomor absensi siswa kelompok kecil.
5 Revisi 2 produk
Langkah selanjutnya adalah revisi tahap kedua, dimana media
pembelajaran yang sudah diimplementasikan kepada guru dan siswa
diperbaiki jika diperlukan untuk menyempurnakan media pembelajaran
tersebut. Produk media pembelajaran dari revisi tahap kedua yang
nantinya menjadi produk akhir dari penelitian dan pengembangan ini.
e. Tahap Penyebaran ( Dissiminate)
Tahap ini dilakukan peneliti ‘dengan cara- penyebaran terbatas
dikarenakan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki peneliti. Peneliti
menyebarkan atau mempromosikan produk bahan ajar ini hanya di SMP

Negeri 1 Nguling sebagai tempat penelitian.
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C. Uji Coba Produk
Uji coba produk dimaksudkan untuk mencapai kriteria produk
pembelajaran berbasis pengembangan yang mengacu pada model Sugiyono,
dengan tujuan sebagai dasar untuk menentukan keefektifan, efisiensi, dan
daya tarik yang dihasilkan serta menujukkan kevalidan produk.
D. Desain uji coba
Untuk pengujian dilakukan oleh satu ahli materi, satu ahli media dan satu
ahli pendidikan matematika yang diwakili guru maupun untuk melakukan
evaluasi terhadap produk yang telah dibuat. Hasil dari evaluasi yang telah
dilakukan sebagai dasar untuk melakukan revisi pertama.
1. Subjek Uji Coba
Adapun subjek uji coba produk hasil penelitian ini adalah validator
ahli yang mana di bedakan menjadi 3 yaitu validator media, validator materi,
dan validator pembelajaran, Guru Mata Pelajaran Matematika, dan peserta
didik kelas IX SMPN 1 nguling. Objek penelitian dalam penelitian ini
adalah kevalidan, Kepraktisan dan keefektifan bahan ajar E-Modul berbasis
etnomatematika candi jabung dengan soal high order thinking skill.
2. Jenis Data
Jenis data yang telah dikembangkan oleh penulis yaitu:
a. Data kualitatif diperoleh ketika penulis memperoleh informasi melalui
wawancara, observasi, dokumentasi untuk analisis permasalahan pada

pembelajaran, analisis kebutuhan peserta didik, serta perancangan.
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b. Data Kuantitatif diperoleh dari hasil angket, sering kali berbentuk nilai
atau angka yang mana untuk memastikan hasil yang akurat. hasil disini
diperoleh dari data uji coba validasi media oleh ahli media, materi, isi,
dan respon praktis dan efektifitas bahan ajar terhadap siswa kelas IX
SMPN 1 nguling

3. Instrument Pengumpulan Data
Pada proses penelitian, Peneliti menggunakan angket sebagai
instrumen penelitian untuk penilaian dan respon siswa. Angket penilaian
terdiri dari dua jenis yaitu angket produk dan angket responden. Angket
produk ditujukan kepada ahli media, ahli materi, dan pengguna (guru kelas).

Angket responden ditujukan kepada siswa kelas I)XX SMPN 1 nguling.

Tetapi disini ada beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan
oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

a. Lembar validasi

Lembar validasi diserahkan kepada dosen validator dan guru yang
digunakan untuk menilai kelayakan produk dari berbagai aspek yaitu
kesesuaian konten, kelayakan penyajian,kesesuaian bahasa, kelayakan
keagrifan, serta interaktivitas bagi pengguna media.

b. Observasi

Observasi, dilakukan secara langsung di lokasi penelitian melalui
Pengamatan langsung pada proses belajar mengajar di kelas XX SMPN 1

nguling.
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c. Wawancara
Dalam penelitian dan pengembangan disini juga dilakukan
wawancara kepada guru kelas IX yang mana untuk memperkuat
penelitian dan pengembangan bahan ajar E-Modul berbasis
etnomatiematika. hal ini untuk mengetahui analisis kebutuhan.
d. Dokumentasi
tujuan penelitian adalah mengumpulkan data lebih lanjut dan
mendapatkan keadaan peserta didik pada saat belajar, dengan
menggunakan bahan ajar E-modul. Peneliti memotret pada saat uji
lapangan sebagai bagian dari proses dokumentasi ini.
e. Angket
untuk penelitian ini menggunakan angket yang mana untuk
mengumpulkan data praktisitas bahan ajar E-Modul berbasis etnomatika
yang akan dibagikan kepada siswa kelas X SMPN 1 nguling.
Adapun penskoran angket peneliti menggunakan Skala Likert.*

Yang biasanya digunakan untuk keperluan analisis kuantitatif dan

memberikan skor pada setiap jawaban.

Tabel 3.1
Skor angket skala likert Sugiyono (2018)
Nilai Penilaian
5 Sangat baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat kurang

sumber : Sugiyono (2018)

** Sugiyono (2018)



38

f. Tes Soal

Tes soal ini berisi angket soal yang mana terdiri dari 1 angket
yaitu angket soal E-Modul menggunakan platform quizizz yang mana
akan di ujikan ke siswa untuk mengambil data ke-efektifan bahan ajar
peneliti pada siswa kelas IX SMPN 1 Nguling

4. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data disini yaitu meliputi kegiatan angket. Teknik
Analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
1). Analisis data kualitatif
Data kualitatif merupakan proses dalam mencari dan menyususn
data secara sistematis yang di perolleh dari hasi wawancara, observasi dan
bahan lainnya sehingga mudah untu di pahami
2). Analisis data kuantitatif:

Untuk teknik analisis data kuantitatif yang berupa hasil penilaian
yang digunakan yaitu statistik deskriptif, yang didasarkan pada temuan
penilaian dari ahli (media, materi, guru dan siswa). Analisis data untuk
kuantitatif berupaya menilai validitas, praktikalitas dan efektivitas

produk.
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Analisis validitas

Analisis validitas kali ini di peroleh dari 4 para ahli validator yang
pertama Ahli media, Ahli materi, Ahli pembelajaran dan Respon guru
Terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan dapat dihitung
menggunakan rumus:

Tse
vl = —

= X 10009
Tsh %

2= IS8 100%
ey Tsh 0

3= IS¢ 100%
VS = Tsh 0

4 = £ X 100%
V= Tsh 0

Setelah nilai masing-masing uji vallidator deketahui, peneliti
menggunakan validitas gabungan ke dalam rumus berikut.

vl +v2+v3+v4d
v = 7 %

Keterangan:
v = validasi gabungan
v1 = validasi ahli pertama
v2 = validasi ahli kedua
v3 = validasi ahli ketiga
v4 = validasi respon guru

Tse = Total skor empirik
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T'sh = Total skor maksimum?
Setelah memperoleh hasil validitas dari validator hasil di ukur

menggunakan analisis berdasarkan skala likert.

Tabel 3.2
Kriteria uji valid bahan ajar
Kriteria Validitas Tingkat Validitas
81,00% - 100,00% Sangat efektif, dapat digunakan tanpa
perbaikan atau dengan perbaikan sedikit
61,00% - 80,00% Cukup efektif, dapat digunakan namun
perlu perbaikan sedang
41,00% - 60,00% Kurang efektif, perlu perbaikan besar,
disarankan tidak dipergunakan
21,00% - 40,00% Tidak efektif, tidak
bisa digunakan
00,00% - 24,00% Sangat tidak efektif, tidak bisa digunakan,

sumber : Sugiyono (2018)

b. Analisis praktis
Analisis pratis kali ini di peroleh dari respon guru kelas 1X dan
para siswa yang telah menggunakan media pembelajaran. Respon
praktis guru dan siswa terhadap modul pembelajaran yang

dikembangkan dapat dihitung menggunakan rumus:

= Tse X 100%
rs = s 0

Keterangan:
TS = respon siswa

Tse = Total skor empirik

*6 Maharotunnisa, “pengebangan media pembelajaran ilmu pengetahuan sosial berbentuk komik
digital pada materi kondisi alam indonesia untuk siswa SMP tahun ajaran 2021/2022.”
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Tsh = Total skor maksimum®’
Setelah memperoleh hasil gabungan respon dari siswa dan guru
kemudian hasil di ukur menggunakan analisis berdasarkan skala

likert adapun penilaian skala likert.

Tabel 3.3
Kriteria uji praktis bahan ajar
Kriteria Validitas Tingkat Validitas
81,00% - 100,00% Sangat praktis, dapat digunakan tanpa
perbaikan atau dengan perbaikan
sedikit
61,00% - 80,00% Cukup praktis, dapat digunakan namun
perlu perbaikan sedang
41,00% - 60,00% Kurang praktis, perlu perbaikan besar,
disarankan tidak dipergunakan
21,00% - 40,00% Tidak praktis, tidak
bisa digunakan
00,00% - 24,00% Sangat tidak praktis, tidak bisa
digunakan,

sumber : Sugiyono (2018)

c. Analisis efektifitas
Analisis efektifitas pada penelitian ini diperoleh dari respon hasil
belajar siswa setelah latihan soal pada E-modul, adapun analisis
menggunakan - rumus- perhitungan ketuntasan Klasikal. Peserta didik
dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan
nilai KKM yang ditetapkan di SMPN 1 Nguling yaitu 75. Adapun

presentasi perhitungan sebagai berikut.*®

B
skor = - X 100%

" sukmawati, “Analisis Pengembangan Modul Dengan Pendekatan Model Pembelajaran Berbasis
MasalaH.”

*8 surbakti, Hardianto, nurahmawati. “pengebangan LKS matematika berbasis penemuan trimbing
siswa kela VII materi bangun ruang sisi datar”.2016
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Keterangan
B = banyak soal di jawab benar
n = banyaknya butir soal

Kriteria ketuntasan individu dapat di tentukan berdasarkan tabel

berikut.
Tabel 3.4
Kriteria Ketuntasan Individu
Nilai Keterangan
75-100 Tuntas
0-75 Tidak tuntas

sumber : Suhendri 2022

Sedangkan media dikatakan efektif apabila ketuntasan secara klasikal
lebih dari atau sama dengan 70%.*° Untuk menghitung presentase ketuntasan

menggunakan rumus berikut.
K = ]—T X 100%
JS
Keterangan:
K = ketuntasan klasikal
JT = jumlah siswa yang tuntas

JS = jumlah siswa keseluruhan

Kriteria ketuntasan klasikal di tentukan berdasarkan tabel berikut.

Tabel 3.5
Kriteria ketuntasan klasikal
Interval Kategori
70%-100% Efektif
0%-69% Tidak efektif

sumber : Suhendri 2022

* Suhendri, “Pengaruh Kecerdasan Matematis—Logis Dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil
Belajar Matematika. 2022”



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Pada penyajian data penelitian penelti memaparkan data mengacu pada
model pengembangan 4D yang dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian.
Adapun hasil dari tahapan-tahapan pengembangaan bahan ajar E-modul
berbasis Etnomatematika candi jabung adalah sebagai berikut.
1. Tahap define

Pada tahap ini peneliti mencakup lima langkah pokok,

a. Analisis Front-end (front —end analysis)

Pada tahap analisis disini peneliti melakukan wawancara pertama
dengan guru matematika Ibu Maryatul Risdayanti, S.Pd. terkait
kebutuhan dan masalah yang sering di alami siswa Kketika
pembelajaran matematika.

Adapun hasil wawancara yang di dapatkan dengan guru sebagai

berikut.

Peneliti : Apa kendala yang sering ibu temui saat
pembelajaran dikelas.

Narasumber : Kendala vyang sering ibu alamai ketika

mengajar di kelas vyaitu, ketika ibu sedang
menjelaskan materi kepada siswa ada beberapa
siswa vyang tidak memperhatikan materi
pembelajaran.

Peneliti : Apakah pada saat pembelajaran ibu pernah
menggunakan media sebelumnya.
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Nahhh, sebelumnya itu ibu pernah memberikan
media pembelajaran berupa dadu yang bisa di
buka untuk bangun ruang sisi datar yang mana
memberikan dampak kepada semua siswa untuk
mengetahui beberapa bagian-bagian bangun
ruang sisi datar, Tetapi untuk bangun ruang sisi
lengkung  ibu  belum  pernah, Cuma
menggunakan bola dari plastik saja.

Apakah sebelumnya ibu pernah menggunakan
media berbasis elektronik

Kalau media berbasis elektronik ibu belum
pernah menggunakannya di karnakan waktu
pembelajaran yang sangat singkat jadi ibu gak
enak kalau di lakukan di kelas.

menurut ibu bagaimana pandangan tetang
media berbasis elektronik

Menurut ibu penggunaan media elektronik itu
bagus apalagi yang bisa interaktif dengan siswa
dan gampang di gunakan sama siswa sehingga
penggunaan media tersebut bisa efektif
terhadap hasil belajar siswa, Tetapi perlu di
pantau proses penggunaan takutnya siswa
beralih ke aplikasi lainnya.

Dari hasil wawancara didapatkan bahwasannya guru belum

pernah menggunakan bahan ajar berbasis elektronik sehingga peneliti

membuat bahan ajar E-modul berbasis etnomatematika yang menarik

dan mudah di-gunakan oleh siswa sehingga memberikan efektifitas

pada pembelajaran siswa kelas X SMPN 1 nguling.
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b. Analisis konsep (concept analysis)

Pada tahap ini penelti melakukan analisis konsep materi apa yang
harus diajarkan kepada siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Analisis ini di mulai dari validasi media sampai ke tahap wawancara
dengan guru matematika kelas IX untuk menyesuaikan materi dengan

bahan ajar yang akan di terapkan.

PETA KONSEP =]

A"

D
<=5 =B
z N s N z N
gambar 4.1
analisis peta konsep
c. Analisis siswa (learner analfsis)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Pada tahap ini peneLiti melakukan wawancara kepada guru dan

K ] A lmebjﬂét Lllser&i(kellg] M Aly)suahl Lal La)er[gg‘%ui
kebutuhan *an LLa;raktMik sfsﬁva ({i ‘;sektfléh berdasarkan informasi
wawancara dari guru kelas di dapatkan bahwa siswa kelas IX A di

SMPN 1 Ngling ini merupakan siswa yang sangat bersemangat dan

sedikit merespon atas hal baru terhadap teknolgi, Namun guru belum

pernah mengunakan bahan ajar berbasis elektronik yang di karenakan
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waktu pembelajaran yang singkat dan belum mengerti untuk cara
mendesain  E-modul sehingga peneliti  memutuskan  untuk
memperkenalkan bahan ajar E-modul berbasis etnomatematika pada
siswa kelas tersebut.

. Analisis tugas (task analysis)

Tahap analisis ini memastikan cakupan tugas yang
komprehensif dalam materi pembelajaran. dengan memastikan
kurikulum serta capaian dan tujuan pembelajaran matematika dengan
materi bangun ruang sisi lengkung sesuai dengan kurikulum yang di
implementasikan di sekolah. Adapun tujuan tersebut agar
pembelajaran saat menggunakan bahan ajar bisa tersusun
kontelekstual dan sesuai dengan kurikulum yang di terapkan pada
sekolah SMPN 1 Nguling. Kurikulum yang digunakan dalam SMPN
1 Nguling untuk kelas IX tahun ajaran 2024/2025 menggunakan
kurikulum merdeka pada yang saat waktu penelitian siswa sudah
mendapatkan materi bangun ruang sisi lengkung untuk pemahaman
siswa, Sehingga mendapatkan sedikit literasi mengenai bangun ruang
sisi- lengkung. “Namun' ketika - mendapat - soal  cerita yang
berkesinambungan dengan kondisi kehidupan sehari-hari, Siswa
masih mengalami kesusahan untuk perhitungan rumus-rumus tentang
luas dan volume serta menjelaskan kembali konsep bangun ruang
tersebut. Sehingga peneliti memilih mengembangkan E-modul

berbasis etnomatematika yang mana bertujuan untuk meningkatkan
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pemahaman konsep tentang bangun ruang sisi lengkung dengan

berbasis etnomatematika. Adapun analisis capaian belajar sebagai

berikut dalam tabel 4.1

Tabel 4.1

Analisis Capaian dan Tujuan Pembelajaran

Pelajaran Materi Capaian pembelajaran Tujuan pembelajaran
Matematika | Bangun Di akhir fase D peserta didik |1. Mengidentifikasi
Ruang Sisi | dapat membuat jaring-jaring model atau benda
Lengkung | bangun ruang (prisma, tabung, yang  berkaitan
(geometri) | limas dan kerucut) dan membuat dengan  bangun

bangun ruang tersebut dari jaring-
jaringnya. Peserta didik dapat
menggunakan hubungan antar-
sudut yang terbentuk oleh dua
garis yang berpotongan, dan oleh
dua garis sejajar yang dipotong
sebuah garis transversal untuk
menyelesaikan masalah (termasuk
menentukan jumlah besar sudut
dalam sebuah segitiga,
menentukan besar sudut yang
belum diketahui pada sebuah
segitiga). Mereka dapat
menjelaskan sifat-sifat
kekongruenan dan kesebangunan
pada segitiga dan segiempat, dan
menggunakannya untuk
menyelesaikan masalah. Mereka
dapat menunjukkan - kebenaran
teorema Pythagoras dan
menggunakannya dalam
menyelesaikan masalah (termasuk
jarak antara dua titik pada bidang
koordinat  Kartesius). Peserta
didik dapat melakukan
transformasi  tunggal (refleksi,
translasi, rotasi, dan dilatasi) titik,
garis, dan bangun datar pada
bidang koordinat Kartesius dan
menggunakannya untuk
menyelesaikan masalah.

ruang
(tabung,bola,dan
kerucut.)

2. Mengidentifikasi

unsur-unsur
bangun ruang
(tabung,bola,dan
kerucut.)

3. Menguraikan

bangun ruang

Sumber : data hasil penelitian
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e. Analisis pembelajaran (specifying instructional objectives)

Analisis ini didapat dari antusias dan semangat keterlibatan siswa

terhadap pembelajaran saat menggunakan media pembeajaran

gambar 4.2
pembelajaran dengan media

2. Tahap design

Tahap design merupakan tahap awal penyusunan bahan ajar

menggunakan aplikasi heyzine terdapat tiga langkah di antaranya

a. Tahap pendahuluan

9
-

Pada tahap pendahuluan terdiri dari cover, panduan pemakaian, dan

daftar isi.
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gambar 4.3
cover e-modul
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b. tahap isi
pada tahap isi terdiri dari materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran
1, kegiatan pembelajaran 2, kegiatan pembelajaran 3, dan video

pembelajaran.

=

€>C @

To get future Google Chrome updates, you'l need Windows 10 orate, This computer i using Windows 7.
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gambar 4.7
video pembelajaran
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c. Tahap penutup

Pada tahap penutup terdiri dari assesent penilaian siswa,
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3. Tahap developement

a. Validasi ahli

Tahap validasi ini di tujukan kepada validator media dan respon

guru kelas XX SMPN 1 Nguling.

1) Validasi angket ahli media

Validitas angket ahli merupakan analisis untuk menilai
kevalidan angket yang di gunakan untuk meminta hasil validasi
dari para ahli. Validasi angket di isi oleh ibu Dr. Indah Wahyuni,
M.Pd. Selaku Ketua Jurusan Pendidikan Sains (UIN KHAS) Jember
yang di gunakan untuk mengambil data kevalidan angket adapun

hasil validitas sebagai berikut

Tabel 4.2
Penilaian Validitas Angket Ahli Media
Aspek Indikator Skala Penilaian
1|2 |3 |45
Kejelasan | Kejelasan judul lembar angket N
Kejelasan butir pernyataan N
Kejelasan petunjuk pengisian angket v
Ketepatan isi | Ketepatan pernyataan dengan N
jawaban yang diharapkan
Pernyataan sesuai dengan tujuan
penelitian
Kevalidan isi | Pernyataan sesuai dengan aspek yang
ingin di capai
Tidak ada Pernyataan mungungkapkan
bias informasi yang benar
Ketepatan Pernyataan berisi satu gagasan yang v
bahasa lengkap
Bahasa yang di gunakan mudah di
pahami
Bahasa yang di gunakan efektif N
Bahasa yang di gunakan sesuai EYD v
Nilai total 49

Sumber : data penelitian validasi
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Adapun skor total penjumlaan semua tabel 4.2 yang di
peroleh dari hasil validitas angket tersebuut yaitu 49. Yang

kemudian di analisis menggunakan rumus sebagi beriku.

v="°%100%
Tsh

v =2x100% = 89%

Keterangan:

v = validator

Tse = Total skor empirik

Tsh = Total skor maksimum 5 x banyak aspek 11, jadi

5x11 =55

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif validator angket ahli
sebesar 89%, maka kategori angket sangat valid dan dapat
digunakan tanpa perbaikan atau dengan perbaikan sedikit
dicocokkan dengan tabel 3.2.
Validasi ahli media

Validator ahli media merupakan validator yang di gunakan
utuk menilai tentang bahan ajar E-mdul yang akan digunakan pada
siswa kelas X SMPN 1 Nguling. validasi ini diisi oleh ibu dosen
Masrurotullaily, S.Si., M.Pd yang merupakan dosen media
pembelaaran di universitas kyai haji achamd siddiq jember,

Adapun hasil validator media sebagai berikut
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Tabel 4.3
Hasil VValidasi Media

No Pernyataan Nilai
1 2 3 4 |5

1 | Terdapat cover sebagai sampul depan dari E-

Modul.

2 Desain pada E-modul yang menarik, Vv
sehingga menimbulkan kesan pertama yang
baik.

3 | Penataan layout Emodul bebasis v

etnomatematika yang baik sehingga
menimbulkan kesan menarik.

4 | Pemilihan jenis dan ukuran huruf pada E- Vv
modul yang sesuai dengan isi materi mudah
dibaca

5 [lustrasi gambar digunakan menarik, dapat N

meningkatkan minat siswa

6 | Terdapat gambar sebagai pendukung materi
agar lebih mudah dipaham

7 | Terdapat vidio sebagai pendukung materi
agar lebih mudah dipahami

8 | Terdapat latihan soal sebagai penilaian
pemahaman siswa terhadap materi

Total 26

Sumber : data penelitian validasi

Adapun skor total penjumlaan semua tabel 4.3 yang di
peroleh dari hasil validitas angket tersebuut yaitu 26. Yang

kemudian di analisis menggunakan rumus sebagi berikut.

v ="T2%100%

= Tsh
26
v=—x100% = 65%
40
Keterangan:
v = validator
Tse = Total skor empirik

Tsh = Total skor maksimum 5 X banyak aspek 8, jadi 5 x 8 = 40
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Berdasarkan analisis kuantitatif validator angket ahli sebesar
65%, maka kategori angket cukup valid dan dapat di gunakan
namun perlu perbaikan sedang dicocokkan dengan tabel 3.2.

3) Validasi ahli materi

Validator ahli materi merupakan validator yang di gunakan
utuk menilai tentang materi pembelajaran bangun ruang sisi
lengkung yang akan dii gunakan pada saat penelitian siswa kelas
IX SMPN 1 Nguling.. pada validator ini akan di lakukan oleh ibu
dosen Afifah Nur Aini, M.Pd. Adapun hasil validator media

sebagai berikut.

Tabel 4.4
Hasil Validasi Materi
No Pernyataan Nilai
1 2 | 3|4 1|5
1 Materi pada E-modul berbasis etnomatematika v
sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi
dasar
2 Materi dalam bahan ajar E-modul
etnoatematika disajikan sistematis
3 Materi yang disajikan dalam E-modul
bebrabsis etnomatematika dapat dipahami
dengan mudah oleh siswa.
4 Ketepatan struktur kalimat dan bahasa pada E- N
modul berbasis etnomatematika yang mudah
dipahami
5 Materi pada E-modul berbasis etnomatematika v
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
6 Dalam E-modul terdapat kejelasan uraian Vv
materi bangun ruang sisi lengkung
7 Cakupan materi yang berkaitan dengan sub
tema yang dibahas
8 Contoh yang diberikan pada E-modul bebasis
etnomatematiika sesuai dengan materi
Total 39

Sumber : data penelitian validasi
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Adapun skor total penjumlaan semua tabel 4.4 yang di
peroleh dari hasil validitas angket tersebuut yaitu 39. Yang

kemudian di analisis menggunakan rumus sebagi beriku.

v="°%100%
Tsh

v =2x100% = 97%

Keterangan:

v = validator

Tse = Total skor empirik

Tsh = Total skor maksimum 5 x banyak aspek 8, jadi

5x8=140

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif validator angket ahli
sebesar 97%, maka kategori angket sangat valid dan dapat
digunakan tanpa perbaikan atau dengan perbaikan sedikit
dicocokkan dengan tabel 3.2.
Validasi ahli pembelajaran

Validator ahli media ‘merupakan validator yang di gunakan

utuk “menilai tentang langkah dan prsedur = pembelajaran
mengunakan bahan ajar E-mdul yang akan dii gunakan pada siswa
kelas IX SMPN 1 Nguling validator ini akan di lakukan oleh ibu
dosen Dr. Hj. Umi Farihah, M.M.., M.Pd. adapun hasil validator

media sebagai berikut.



58

Tabel 4.5
Hasil Validasi Pembelajaran
No Pernyataan Nilai
1 2 3 5

1 | Pada bahan ajar berisi materi yang memuat N
capaian dan tujuan pembelajaran .

2 | Pada bahan ajar berisi penugasan latihan Vv
soal yang mencakup materi dalam satu bab.

3 | Pada bahan ajar berisi gambar-gambar
budaya etnomatematika sesuai dengan
materi

4 | Pada bahan ajar berisi vidio pembeajaran Vv
yang sesuai dengan materi pembelajaran

5 | Terdapat panduan pemakaian pada bahan
ajar E-Modul yang sesuai dengan
pembelajaran

6 | Terdapat glosarium sebagai tempat N
pemahaman kosa kata yang jarang di dengar
siswa.

7 | Dalam bahan ajar terdapat peta konsep yang v
jelas dan menggambarkan alur
pemmbelajaran.

8 | Penggunaan bahasa yang baku dalam materi Vv
yang terdapat di E-Modul.

Total 39

Sumber : data penelitian validasi

Adapun skor total penjumlaan semua tabel 4.5 yang di

peroleh dari - hasil validitas angket tersebuut  yaitu 39. Yang

kemudian di analisis menggunakan rumus sebagi beriku.

Tse
[ 0
v=_— X 100%

v =2x100% = 97%
Keterangan:
v = validator

Tse = Total skor empirik
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T'sh = Total skor maksimum 5 x banyak aspek 8, jadi
5x8=40
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif validator angket ahli
sebesar 97%, maka kategori angket sangat valid dan dapat
digunakan tanpa perbaikan atau dengan perbaikan sedikit
dicocokkan dengan tabel 3.2.
5). Respon guru
Hasil respon guru merupakan salah satu data untuk menillai
validasi dari media yang di gunakan selama penelitian.

Tabel 4.6
Hasil Respon Guru

No Pernyataan Penilaian

112 |3

1 | Format bahan ajar” E-Modul Berbasis
Etnomatematika” tidak berubah-ubah.

Penyusunan materi mudah dipahami.

Penyajian menarik.

Penyajian unik.

Ukuran huruf sesuai dengan siswa

Ukuran huruf sesuai dengan pesan.

S R N e

Ukuran huruf sesuai dengan lingkungan.

O N0 B~ WDN

Bentuk yang disajikan dalam bahan ajar” E- v
Modul Berbasis Etnomatematika” dapat
membangkitkan minat.

9 | Warna bahan ajar” E-Modul Berbasis
Etnomatematika” menarik.

10 | Materi di bahan ajar ” E-Modul Berbasis
Etnomatematika” disajikan dengan ringkas.

11 | Setiap elemen dalam bahan ajar ” E-Modul
Berbasis Etnomatematika” memiliki keterpaduan.

< & X <

12 | Bentuk atau pola yang disajikan dalam bahan
ajar ” E-Modul Berbasis Etnomatematika”
memiliki keseimbangan.

Total 49

Sumber : data penelitian validasi
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Adapun hasil pengisian tabel 4.6 dari respon guru kelas 1X
SMPN 1 Nguling adalah 49.

Adapun analisis angket respon guru

v="12%100%
Tsh

v =2 x100% = 81%
Keterangan:
v = validator
Tse = Total skor empirik
T'sh = Total skor maksimum 5 x banyak aspek 12, jadi 5 X 12 =
60
Dari hasil respon guru mendapat nilai 81% dengan kriteria
sangat praktis dan dapat di gunakan tanpa atau dengan sedikit
revisi dicocokkan dengan tabel 3.2.
Setelah mengetahui hasil validator dari seluruh ahli media
dan respon guru selanjutnya peneliti menggabungkan semua

hasilanalisis ke dalam rumus berikut.

vl + v2 +v3+ v4
v = 2 %

65+97+97 + 81
v = 2 =85%

Keterangan:
v = validasi gabungan
v1 = validasi ahli pertama

v2 = validasi ahli kedua



v3 = validasi ahli ketiga

v4 = validasi respon guru

Tse = Total skor empirik
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Berdasarkan perhitungan semua validator bahan ajar memperoleh

nilai 85% dan dimasukkan kategori valid.

b. Reuvisi produk 1

Revisi produk 1 di tunjukkan bagaimana hasil saran dan masukan

yang telah di terima olleh para ahi media, ahli materi, dan ahli

pembeajaran.

1 Hasil saran validasi ahli media

Revisi dilakukan sesuai dengan komentar dan saran oleh

ahli materi. Revisi tersaji sebagai berikut:

Tabel 4.7
Saran Revisi Ahli Media
No Saran Reuvisi
1 Cover terlalu simple Memperbaiki cover menjadi lebih
menarik

2 Gambar bangun ruang sisi | Mengganti gambar-gambar bangun
lengkung kurang sesuai dan | sisi ruang yang sebelimnya ada sisi
buram datar dan lebih jelas

3 Desain isi modul kurang menarik | Menambahkan icon-ico sederhana
bisa di tambah dengan icon-icon | yang menarik seperti di latihan.
sederhana yang sesuai

4 Untuk  rumus . sebaikya ~di | Memberikan tanda pada rumus
highlight supaya berkesan dan | sehinga ~mendapat kesan dan
mudah diingat perhatian dari siswa

sumber : data penelitian catatan validasi

Dari tabel 4.7 peneliti melakukan revisi pada bagian cover dan

desain animasi serta higlight dai rumus bedasarkan saran dan

pendapat dari ahli media pembelajaran.
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2 Hasil saran ahli materi
Revisi dilakukan sesuai dengan komentar dan saran oleh

ahli materi. Revisi tersaji sebagai berikut:

Tabel 4.8
Saran Revisi Ahli Materi
No Saran Revisi
1 Perbaiki peta konsep Penulis merubah peta konsep sesuai
dengan tujuan pembelajaran

sumber : data penelitian catatan validasi

Dari tabel 4.8 peneliti melakukan revisi pada peta konsep
bahan ajar E-modul bedasarkan pendapat yang telah di berikan
saran oleh validator.

b). Hasil saran ahli pembelajaran
Revisi dilakukan sesuai dengan komentar dan saran oleh ahli

pembelajaran. Revisi tersaji sebagai berikut:

Tabel 4.9
Saran Revisi Ahli Pembelajaran

No Saran Revisi

1 Pembenaran panduan Perubahan panduan lembar panduan
pemakaian E-modul pemakaian pada E-modul

2 Penambahan capaian dan Penambahan lembar capaian dan tujuan
tujuan dalam pembelajaran - | pembelajaran pada E-modul

3 Materi harus lebih dalam ke | Penambahan unsur etnomatematika candi
budaya yang dikaji jabung dalam materi pada E-modul

4 Soal belum berbasis Perubahan soal menjadi sal berbasis
etnomatematika etnomatematika

sumber : data penelitian catatan validasi

Dari tabel 4.9 peneliti melakukan revisi terhadap panduan
pemakaian E-modul, penambahan capaian dan tujuan pembelajaran,

serta merevisi matei yang kurang berbau budaya.
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Tabel 4.10
Saran Respon Guru
No Saran Revisi
1 |Pada edia E-modul perlu di lakukan | Merubah sedikit

pengembangan pada materi sesuai dengan
budaya agar lebih efektif dan sesuai dengan

capaian dan tujuan pembeaaran

materi pada E-modul
dengan
menambahkan unsur
budaya

sumber : data penelitian catatan validasi

Dari tabel 4.10 peneliti melakukan revisi terhadap respon guru

yaitu penambahan materi yang kurang berbau budaya.

c. Uji kelmpok kecil

Uji kelompok kecil di lakukan di kelas IX A dengan no urut

absensi 1-5 yang bertujuan mengukur praktis dan efektifitas dalam

skala kecil sebelum di gunakan dalam skala besar.

Tabel 4.11
Angket Praktis Siswa
No Pernyataan Skor
1 2 3 4 5

1 | Bahan ajar”’E-Modul berbasis etnomatematika”

mudah untuk saya bawa kemana saja (praktis).
2 Saya mudah memahami isi dari bahan ajar”’E-

Modul berbasis etnomatematika”, karena isi

materi dari buku simpel dan praktis.
3 Materi yang disajikan berawal dari yang mudah

lalu level yang lebih sulit.
4 | Saya mudah memahami materi karena berkaitan

dengan budaya dan keidupan sehari-hari
5 | Saya senang belajar menggunakan bahan

ajar "E-Modul berbasis etnomatematika” karena

warna bukunya menarik.
6 | Saya mudah memahami isi buku karena jenis

dan ukuran hurufnya sesuai
7 llustrasi gambar sangat vmembantu saya

memahami materi .
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No Pernyataan Nilai

8 Bahan ajar ” E-Modul berbasis
etnomatematika’dapat membantu belajar bangun
ruang sisi lengkung lebih menyenangkan

9 | Saya lebih mudah memahami belajar bangun
ruang sisi lengkung dengan menggunakan bahan
ajar ” E-Modul berbasis etnomatematika”.

10 | Saya lebih semangat membantu belajar bangun
ruang sisi lengkung dengan menggunakan bahan
ajar ” E-Modul berbasis etnomatematika”.

Total

sumber : data penelitian praktisitas

a). Hasil praktis kelompok kecil.

Tabel 4.12
Hasil Praktis siswa skala Kecil

No Inisial Hasil
1 Apal 42
2 Apa2 46
3 Apa3 42
4 Apad 42
5 Apad 44
Total Total 216

sumber : data peneitian praktis

Adapun hasil analisis kepraktisan siswa dari tabel 4.12

sebagai berikut.

_ Tse

rs =— X 100%

Tsh

216
rs. = EX 100% = 86%
Keterangan:

7S = respon siswa
Tse = Total skor empirik semua siswa
Tsh = Total skor maksimum 5 X banyak aspek 10 x jumlah siswa

5,jadi 5 x 10 x 5 = 250
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Berdasarkan analisis tabel 4.12 di atas hasil analisis
mendapatkan nilai 86% yang mana media praktis di siswa skala
kecil dan bisa di gunakan dalam skala besar dicocokkan tabel 3.3.

b). Hasil efektif kelompok kecil.

Pada hasil efektif pada kelompok kecil skor siswa di peroleh dari

rumus

B
skor = —~ X 100%

Keterangan
B = banyak soal di jawab benar
n = banyaknya butir soal

Adapun hasil rekapitulasi nilai pada Tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13
Hasil efektif siswa skala kecil

No Inisial | Hasil Ujian Media Kriteria
1 Apal 85 Lulus
2 Apa? 80 Lulus
3 Apa3 100 Lulus
4 Apa 85 Lulus
5 Apa5 85 Lulus
Total Total 440

sumber : data penelitian efektif

Dari tabel 4.13 di peroleh 5 siswa tuntas di kelompok kecil. Adapun

hasil analisis efektifitas tabel 4.13 menggunakan rumus

K=]—T><100°/
JS ’
5

K=§X100%

K =100%



Keterangan:

K = ketuntasan klasikal

JT = jumlah siswa yang tuntas

JS = jumlah siswa keseluruhan
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Berdasarkan hasil analisis kuantitatif efektifitas Tabel 4.13 hasil

assesment siswa sebesar 100%, maka kategori media efektif. dan

dapat di gunakan tanpa perlu perbaikan atau sedikit dicocokkan Tabel

3.5.

Hasil praktis kelompok besar

Uji kelompok besar di lakukan 24 siswa di kelas IX A dengan

nomor urut absensi 6-31 yang bertujuan mengukur praktis dan

efektifitas dalam skala besar.

a). Hasil praktis siswa

Tabel 4.14
Hasil praktis siswa skala besar
No Inisial Hasil
6 Apab 43
7 Apa’ 40
8 Apa8 42
9 Apad 42
10 Apall 42
11 Apall 42
12 Apal2 42
13 Apal3 44
14 Apal4 48
15 Apal5 42
16 Apal6 42
17 Apa 17 40
18 Apal8 48
19 Apal9 42
20 Apa20 46
21 Apa?l 45




No Inisial Hasil
22 Apa22 40
23 Apa23 45
24 Apaz4 42
25 Apa25 40
26 Apa26 44
27 Apa27 42
28 Apa28 40
29 Apa29 Meninggal
30 Apa 30 Tidak masuk
31 Apa3l Tadak masuk
Total 983

sumber : data penelitian praktis

Adapun analisis kepraktisan siswa tabel 4.14 sebagali

berikut.

Tse

v=—x100%

Tsh

983

v=—-X100% = 85%

1150

Keterangan:

v = validator

Tse = Total skor empirik semua siswa
Tsh = Total skor maksimum 5 x banyak aspek 10 x

jumlah siswa 23, jadi 5 x 10 x 23 = 1150
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Dari hasil analisis tabel 4.14 di atas mendapatkan nilai

85% yang mana media ini sangat praktis di gunakan pada di

siswa skala besar dicocokkan tabel 3.3.
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b). Hasil efektif kelompok besar
Pada hasil efektif pada kelompok besar skor siswa di peroleh

dari rumus

B
skor = - X 100%

Keterangan
B = banyak soal di jawab benar
n = banyaknya butir soal

Adapun hasil rekapitulasi nilai pada Tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15
Hasil Efektif Skala Besar
No Inisial Hasil ujian media Kriteria

6 Apab 90 Lulus
7 Apa7 95 Lulus
8 Apa8 90 Lulus
9 Apa9 95 Lulus
10 Apall 100 Lulus
11 Apall 70 Tidak Lulus
12 Apal? 90 Lulus
13 Apa 13 75 Lulus
14 Apa 14 90 Lulus
15 Apal5 100 Lulus
16 Apal6 90 Lulus
17 Apa 17 70 Lulus
18 Apal8 100 Lulus
19 Apal9 90 Lulus
20 Apa20 100 Lulus
21 Apa2l 85 Lulus
22 Apa2?2 100 Lulus
23 Apa23 100 Lulus
24 Apa24 90 Lulus
25 Apa25 90 Lulus
26 Apa26 70 Tidak Lulus
27 Apa27 95 Lulus
28 Apa28 85 Lulus
29 Apa29 Meninggal -

30 Apa 30 Tidak masuk -
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No Inisial Hasil ujian media Kriteria
31 Apa 31 Tidak masuk -
Total 2075

sumber : data penelitian efektif

Dari tabel 4.13 di peroleh 5 siswa tuntas di kelompok kecil. Adapun
hasil analisis efektifitas tabel 4.13 menggunakan rumus

K =]—T X 100%
JS °

K—21><100°/
~ 23 0

K =91%
Keterangan:
K = ketuntasan klasikal
JT = jumlah siswa yang tuntas
JS = jumlah siswa keseluruhan
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif efektifitas Tabel 4.13 hasil
assesment siswa sebesar 91%, maka kategori media efektif. dan dapat

di gunakan tanpa perlu perbaikan atau sedikit dicocokkan Tabel 3.5.
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e. Revisi produk 2
Pada revisi produk 2 peneliti memaparkan hasil Gambaran media

sebelum dan sesudah revisi dari ahli media dan guru.

E-MODUL INTERAKTIF
BANGUN RUANG SISILENGKUNG

gambar 4.12 y y

—— gambar modul sebelum
I »~

(3 M o du "i.’;;\zi-'::-’.i'ifis*-'i‘" A
Interaktif

n|Ruang|Sisi'Lengkung

UNIVERSITAS I WEGER]
KIAI HAJLAC SIDDIQ

i\

AT |1 | 1 ¢ S
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am 7 \TTT}
i ‘ " i.lntukkdm X
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semester ganjil

gambar 4.13
gambar moodul sesudah
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4. Tahap dissiminate

Pada tahap ini peneliti hanya penyebaran terbatas dikarenakan
keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki peneliti. Peneliti menyebarkan
atau mempromosikan produk bahan ajar ini hanya di SMP Negeri 1

Nguling sebagai tempat penelitian.

gambar 4.14
tahap penyebaran media

B. Analisis data

‘tjfwaﬂa e 'Zm' SISTARPRIECER™ =
KIATHAIT ACHMAD " STOD I’

apun proses analisi sebagai berikut.
1. Analisis kevalldanlb'ahahé/lar l)’ l l:
Kevalidan bahan ajar E-modul berbasis etnomatematika di
peroleh dari hasi dari validator media Yaitu Dosen Matematika UIN
KHAS Jember. Berikut hasil validasi bahan ajar dari para validator pada

tabel 4.16 yang merupakan hasil keseluruahan validator media
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Tabel 4.16
Hasil gabungan validator
No | Hasil Validasi Perolehan Skor Kategori
1 Ahli Media 65% Cukup Valid
2 Ahli Materi 97% Sangat Valid
3 Ahli Pembelajaran | 97% Sangat Valid
4 Respon Guru 81% Sangat valid
Validator Gabungan 85% Sangat Valid

sumber : hasil analisis data penelitian validasi

Dari tabel 4.16 bahan ajar E-modul berbasis etnomatematika
candi jabung dengan soal high order thinking skill dengan materi
bangun ruang sisi lengkung pada siswa kelas IX SMPN 1 Nguling
memperoleh skor validasi gabungan 85%, Sehingga media dinyatakan
Valid. Kevalidan ini di gunakan pada pembelajaran materi bangun ruang

sisi lengkung.

. Analisis praktis bahan ajar

Analisis kepraktisan di peroleh dari respon siswa skala kecil dan
skala besar adapun dari hasil analisis tabel 4.10 skor praktis bahan ajar
kelompk kecil memperoleh skor 86%, dan dari hasil analisis tabel 4.12
skor praktis bahan ajar kelompok besar memperoleh 85%, dari rata-rata
kedua nilai tersebut di perleh nilai 85,5% yang mana media termasuk

kategori prkatis.

3. Analisis efektifitas bahan ajar

Analisis kepraktisan di peroleh dari respon siswa skala kecil dan

skala besar adapun dari hasil analisis tabel 4.13 skor praktis bahan ajar
kelompk kecil memperoleh skor 100%, dan dari hasil analisis tabel 4.15

skor praktis bahan ajar kelompok besar memperoleh 91%, dari rata-rata
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kedua nilai tersebut di perleh nilai 95% yang mana media termasuk
kategori Efektif.
C. Revisi produk
Setelah melihat data-data hasil dari penelitian maka bisa disimpulkan bahwa
produk bahan ajar E-modul berbasis etnomatematika candi jabung dengan
soal high order thingking skill tidak perlu melakukan revisi. Hal ini
dikarenakan hasil validitas gabungan media yang menunjukkan valid dan
telah melakuan saran dan revisi dari validator, Sedangkan untuk kepraktisan
mendapatkan skor total 85,5% yang mana di kategorikan praktis, Dan yang
terakhir analisis efektifitas mendapatkan skor 74,5% yang mana di

kategorikan cukup efektif.



BAB V
KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka di dapatkan kesimpulan bahwa:

1. Menghasilkan produk pengembangan media pembelajaran E-modul
berbasis etnomatematika materi bangun ruang tahun pelajaran 2025/2026.

2. Bahan ajar E-modul berbasis etnomatematika merupakan media
pembelajaran yang dilengkapi dengan buku petunjuk guru.

3. Bahan ajar E-modul berbasis etnomatematika memuat materi budaya
Indonesia dengan tema Keuikan budaya Indonesia.

4. Bahan ajar E-modul berbasis etnomatematika berisi 3 kegiatan belajar,
terdiri dari kegiatan belajar 1 membahas tentang bangun ruang tabung dan
unsur etnoatematika, kegiatan belajar 2 membahas tentang bangun ruang
kerucut dan etomatematikanya , dan pembellajaran 3 membahas tentang
bangun ruang bola dan etnomatematikanya.

5. Bahan ajar E-modul berbasis etnomatematika dilengkapi dengan contoh-
contoh soal dan skor penilaian untuk mengetahui seberapa jauh
pemahaman peserta didik setelah membaca Bahan ajar E-modul berbasis
etnomatematika.

6. Produk pengembangan berupa E- modul berbasis Etnomatematika telah
divalidasi dan dilakukan uji coba terhadap siswa dan mampu memenubhi

kebutuhan bahan ajar bagi pendidik dan siswa  E-Modul yang

74
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7. dikembangkan telah memenuhi syarat kelayakan karena telah divalidasi
oleh para ahli. Hasil rekapitulasi tersebut berasal dari validasi media,materi,
pembelajaran dan respon guru Hasil presentasi validasi yang diperoleh dari
ahli media yaitu 65% yang artinya cukup valid untuk digunakan dengan
perbaikan sedang, ahli materi 97% yang artinya sangat valid dapat di
gunakan tanpa peraikan atau sedikit perbaikan dan ahli pembelajaran 97%
yang artiya valid dapat di guakan tanpa perbaikan atau perbaikan sedikit
sedangkan respon guru 81%. Dari rata-rata kevalidan 4 validator di dapat
nilai 85% . Sedangkan untuk kepraktisan media di dapat dari angket siswa
yaitu 85,5% dikategorikan sangat praktis. Serta efektifitas mendapat nilai
95% dan di kategorikan efektif untuk respon siswa.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, Dan Pengembangan Produk Lebih
Agar produk pengembangan E-modul berbasis etnomatematika dapat
dimanfaatkan dengan maksimal, maka perlu beberapa saran terkait, diantaranya
sebagai berikut:
i.  Saran pemanfaatan
a. siswa dianjurkan membaca E-modul berbasis etnomatematika secara
urut yang telah disajikan sebagai pemantapan paham individu
b. siswa di anjurkan memahami panduan pemakaian E-modul berbasis
etnomatematika agar mudah dalam proses pembelajaran
c. Selain mempelajari E-modul berbasis etnomatematika, siswa
diharapkan membaca literatur lain terkait dengan materi bangun ruang

sisi lengkung untuk menambah wawasan terhadap materi.
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d. Untuk pemanfaatan secara lebih luas oleh guru hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai gambaran agar guru lebih aktif dalam
mengembangkan produk media pembelajaran.

Diseminasi
E-modul berbasis etnomatematika materi bangun ruang sisi lengkung

dapat digunakan di sekolah yang menjadi objek penelitian maupun di

setiap lembaga pendidikan khususnya sekolah menengah pertama. Namun

dapat lebih di kembangkan di bagian etnomatematika dan perluasan materi
sehingga mencakup semua capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran.

Pengembangan Produk Lebih

1. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut bisa
dengan cara menambah materi-materi lainnya, agar E-modul berbasis
etnomatematika yang dihasilkan lebih bervariasi, karena produk ini
hanya terbatas tergantung budaya yang diangkat.

2. Pengembangan E-modul berbasis etnomatematika bisa ditambah
dengan karakter yang lebih bervariasi, agar peserta didik semakin
antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran baik secara online
ataupun offline

3. Untuk mendapatkan hasil produk pengembangan yang lebih baik lagi,
produk yang dikembangkan hendaknya diuji coba kelapangan dengan

kapasitas yang lebih luas.
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NIP { 1930530220232) 2006
Jabatan ! Gura

Instansi : ¢Mp 4 rleuling
Tanggal Pengisian

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini di gunakan untuk memperolch penilaian dari
bapak/ibu sebagai validator tethadap angket yang peneliti gunakan sebagai
instrumen penclitian, Pencliti menucapkan terima kasih atas kesediaan
bapak/ibu sebagai validstor dan mengisi lembar validasi ini

B. PETUNJUK

Bapak/ibu di moon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir
pernyatan denan tanda (v) pada kolom dengan skala penilaian berikut:

5 = Sangat Baik
4 =Baik

3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

C. PENILAIAN
Aspek Indikator

¢
F




B, Saran Dan Masukan

F cembancan Bahan Ajar B - Madu| M{;‘m ﬂt:nw‘:h‘ltw
cands {abunt denéah Gond HETs perlu a) ey
*l*khjvo}osqn chan Pmmfc.ﬁar: e tntul mebbedon
@aluae yane berfelanjutanh derc memashFan s‘th

ah B‘\hdﬂ \K- ar # - Modut
mthmka fersebut }-mdarhaal belagar &nstoq

L

C. Kesimpulan Umum
B'“mwmmmdﬂmmmm
Modulbuhammh.m! takan:

"mwwmmmwmgm

i sesuai saran
Bdmhy.dethMmm:h
lengkung




Lampiran 9 pedoman wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A. Guru matematika
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Indikator

Pengembangan bahan ajar

. Apa kendala yang sering

ibu/bapak temui saat

pembelajaran di kelas

. Apakah pada saat

pembelajaran ibu/bapak
pernah menggunakan

media pembelajaran

. Apakah sebelumnya

bapak pernah
menggunakan media
elektronik

Menurut ibu/bapak
bagaimana pandangan
tentang media
elektronik




Lampiran 10 angket praktis siswa

LEMBAK ANGKET
KEPFRAKTISAN BAMAN AJAR F-MODUT, NERNASES FINOMATEMATIKA
1. IDENTITAS
Nama S0amty (vl (b v i
Kelas N |
No Abwent the
Tanggal Y r¢/eee
L. PETUNJUK PENGISIAN
Pilih lah satu jamaban yang sesusi detipan posdapatss: dengran messben tanda (V)
pada pernyatzan-pernyataan beribut.
L * Sangat Sctyju
. 2  Sesuju
o 3 . Netral
e 2 ¢ Tulak Setup
LI | : Sangat Tidak Setuju

3. PERNYATAAN VARIABLE

No pemyatain Sor
— nl 2
T e Mot B ST =
muadad enmk sava bang a4 (| O
2 Sanmdﬁmhﬂﬁ?&' ,g*';:m i
:rhhi_ﬁ_ etpomaccmtiea”, Rarens ni mancri duri | e &
: - ||
: - V.
5| Saya seaang belajar menggunakan baia 31 E-
6 &pmmw mvhlvkmxnisd.m J
_ | whwran boaufnyg sesuar - - g gl . i
T 1-;-*-«-.- vmembaniu s. M NEGER]
KIAEE AR AD $IDD
9 Sayn leba memakumi belpjar bangun
sisi lengkuag B"'?F R v
Modul berbasis ika' |«
10 | Seya lebih semangat membantu belajar bangun ‘/
ruzng sisi lengiung dengan meaggunakan batun
ajar " E-Modul berbasis etnomatenmatika™
total
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Lampiran 11 hasil ujian siswa sebelum menggunakan bahan ajar
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PEMERINTAH KASUPATEN PASURUAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SATUAN PENDIDIKAN SMP NEGERI 1 NGULING
JLDr Eosiomo No 89 Tep [0343) 401457 Pasenuan 87482

DAFTAR NAMA SISWA
Kwlay PwWo
wall Kals : DIYAH PERVRAMNGRUM, 5.0 Tatwa Pelajoran 2024 /2025
NO| NISN/NS NAMA e
1 |ovirzreorz 1 50a7|A RYAH ANDREANSYAH L] x a |4 | &
2 |3110814528 1 6351 |ASIL HASAN ASADELI L v o L
3 (0122062798 1 5346 [AHMAD FRENK! PRASETYO Ll v 4c |10
4 0128632000 1 8355 [AMMAD YUSUF ROUAR! Llv 40 | B¢
5 114808007 | @t |ALEXSA el ¥ | ca
© 10138876926 1 9370 | ARISHA RATMADEWS el v e
7 174136704 19374 | ATHA SYUROYYAH Pl v s
S 13198058471 /5380 | DIMA ARYA HUTAMA 1.4!;/ G P
S (0117450127 ( 9382 |CICH INDAH FAUZIAH pl vV o
10 0125080120 9305 |DAVA DW! SYAMPUTRA L| v 45
11 0117743312 ¢ 9400 [DINDA SALSABILLAN PUTRI PlV as
12 0124722171 5404 [FAHROTUL IFADHA v | A
33 [3117434025 ( 5415 [FITRIA RAHVADANI PlV =
1 mmmeo:u;%%mﬁ@ & fﬁ: )
15 (0115096085 1 5429 [KHOFFA ) Pl v, 1 %
16 10129004521 1 0435 M. AFI FUDDIN SAPUTRA C] v lsulise |
Bl > 1y v
1|l v - L
£l ¥ &t
el v <&
Ll v 6
- 1 ab D
L UL I\
14 10125134034 / 47 UBA £ L
o oot v
2 (6717150088 1 a8 |MAUFAVMAD DIDARE 2
27 10118637613 ) 0505 [NAZUV A MIRELA PUTRI RS qt
2 Jo12008728 1 522 [RA A AL OCTAVIAM e | V- a
28 |0117100042 1 933 |RIBKA NOR FITRIA Pl v @
30 3131805104 1 9558 LATUL AFFIZA AZZAHRA Pl Vv An
31 |3110189565 1 50674 | ZZA CHAIRUNKIZA B e peee
- Lakiek "
Pesemz amn _l?_
Darian »
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Lampiran 12 surat izin penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUELIK INDONESIA

||| UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
-.‘:! l.-=- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

e JL Mstaram Moo 01 Mangll. Telp.i0331) 428904 Fax. [0331) 427005 Kode Poa: 63136
I HA ACHuAL B Weahsite v Gifp 8w winkhas-amberac i Emad” feehival iminembeni ol cam

IEEBEE
Momar : B-11866/n. 2073.aPP 009/ 0572025
Sifat  : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelifian

Yih. Kepala SMPN 1 NGULING
JI. Or. Soetomo Mo 89, Kec. Mguling, Kab. Pasuruan, Prov. Jawa Gmur

Calam rangka menyelesaikan tugas Sknpsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diginkan mahasiswa berikut :

MK : 212101070003

Mama : TINOSADYA RHEIN ASTRI S5AN
Semester : Semester delapan

Program Studi : TADRIS MATEMATIEA

untuk mengadakan PenelitianRiset mengenai &guot;Pengembangan bahan ajar
E-modul berbasis etnomatematika dengan soal HOTS pada siswa SMPH 1
MWguling&guot selama 3 ({ tiga ) har di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Tou
Wakhid Ahmadi 5.Pd,M Pd.

Ciemnikian atas perkenan dan keazamanya disampaikan terma kasih.
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Lampiran 13 surat telah melakukan penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN PASURUAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SATUAN PENDIDIKAN SMPN 1 NGULING
JI. Dr. Scetome No, 68 Nguling - Paswrusn, Kode Pos 67185
Telp. (0343) 481457 | Email : smpnegeri1nguling@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 400.3,5/147/424.071 68572025

Yang bertanda tangan dibxwnh ini

Nama : WAKHID AKHMADI, S.Pd

NIF : 197112261998021003

PangksvGol : Pembina Tk 1, IV/b

Jakatan : Kegpala Sekolah
Menerangkan bakwa :

Nama . TINOSADYA RHEIN ASTRI SAN

NIM 202101070003

Perguruan Tinggi ¢ Unbversites Islam Negeri Kial Haji Achmad Siddig Jember

Program Soadi : Tadrls Matematiks

Telah melakuksn penclitianiriset dalam rangka penyelessisn tugas skripsi dengan Judul .
“Pengembangan Bohan Ajar E-modul Berbasis Etromatematita dengan soal HOTS Pode
Siswia SMPN I Ngwling™ selama 3 ( tign ) hari & SMP Negeri 1 Npuling Kabapsten Prsuruan.

Dembim, s escrmgpm il gt devgan schessany | - dop iergurasan
sebagaimana mestimya.

~-NIP. 1971226199802 1003
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Lampiran 14 jurnal penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

NO TANGGAL KEGIATAN
1 | Jumat, 09 Mei 2025 | Penyerahan surat
izin penclitian ke
pihak sekolah
SMPN 1 Nguli
2 | Rabu,14 Mei2025 | Peneliti melakukan
liti
penggunaan media
E-modul berbasis
etnomatematika
pada siswa SMPN 1
Nguling
3 | Rabu,l4 Mei 2025 Validasi agket
kepraktisan media
oleh guru

Kamis, 15 mei 2025
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Lampiran 15 dokumentasi penelitian
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Lampiran 16 hasil akir bahan ajar

Media E-modul etnomatematika
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
NIM
TTL

Alamat

Email

Fakultas

Prodi

Riwayat Pendidikan

Pengalaman Organisasi

: Tinosadya Rhein Astri Sandy Effendi

: 212101070003

: Pasuruan, 3 November 2002

: Dsn. Sawahan, Rt 001, Rw 001, Desa Penunggul,

Kec. Nguling, Kab. Pasuruan.

: kyufagg@agmail.com

: Tarbiyah dan llmu Keguruan

: Tadris Matematika

: 1. TK sejahtera (2007-2009)

: 2. SDN 3 Sumberanyar (2009-2015)
: 3. SMPN 2 Nguling (2015-2018)
4. SMAN 1 Grati (2018-2021)

1. Organisasi Siswa Intra Sekolah (2018-2019)


mailto:kyufagg@gmail.com

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



